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ABSTRAK 
Elviyantrisno Ra’bang (B 111 07 105), Tinjauan Kriminologis Terhadap 
Kejahatan Perjudian Sepakbola Melalui Internet Di Kota Makassar (Studi 
Kasus Tahun 2009 s/d 2013), (dibimbing oleh Prof.Dr.Aswanto, S.H., 
M.S., DFM Selaku Pembimbing I dan Dara Indrawati, S.H., M.H. Selaku 
Pembimbing II). 
Penelitian ini dilakukan untuk mengatur latar belakang terjadinya 
perjudian sepakbola melalui internet di Kota Makassar, dan untuk 
mengetahui usaha-usaha yang dilakukan oleh pihak-pihak hukum terkait 
dalam upaya mencegah dan menanggulangi kejahatan perjudian 
sepakbola melalui internet di Kota Makassar. 
Penelitian ini di laksanakan di Kantor Kepolisian Wilayah Kota 
Besar Makassar, dengan sumber data yang terdiri dari data primer berupa 
data yang di peroleh dari lapangan, juga hasil wawancara dengan 
terstruktur dengan responden, penelitian juga dilakukan dengan 
mengadakan wawancara bebas dengan pihak-pihak terkait dengan 
permasalahan yang akan di bahas dalam skripsi ini. 
Temuan yang di peroleh dari penelitian ini, antara lain : (1) Faktor-
faktor Perjudian Sepakbola Melalui Internet di wilayah Kota Besar 
Makassar ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor lingkungan, 
ekonomi, kegemaran atau hobby dan mudahnya mengakses situs-situs 
perjudian sepakbola melalui internet. Selain itu juga di temukan beberapa 
alasan mengenai semakin maraknya perjudian di Kota Makassar antara 
lain : Tersedianya waktu luang yang tidak dapat digunakan untuk 
kegiatan-kegiatan lain, Pola hidup yang konsumtif yang di barengi dengan 
berkurangnya gairah kerja atau kesempatan kerja, Tersedianya sarana 
dan alat perjudian yang mudah di peroleh dan di pergunakan, Sikap dan 
pandangan hidup individu dan masyarakat terhadap perjudian itu sendiri 
(2). upaya penanggulangan kejahatan perjudian sepakbola melalui 
internet yang di lakukan oleh aparat kepolisian polwiltabes kota Makassar  
dengan cara preventif dan represif, yaitu melalui tindakan preventif yang 
dilakukan oleh setiap elemen, diantaranya dalam dirinya. Selanjutnya 
adalah masyarakat, masyarakat harus menjaga ketertiban dan keamanan 
dalam lingkungannya, saling menghargai, mematuhi norma-norma dan 
melaporkan kejahatan yang mereka ketahui. Yang terakhir adalah 
kepolisian, Aparat Kepolisian harus melakukan penyuluhan dan 
penerangan akan dampak dari perjudian sepakbola melalui internet di 
kota makassar, selain itu harus melakukan patroli rutin untuk menjaga 
kamtibnas. Untuk represif yang di lakukan oleh Aparat Penegak Hukum 
yaitu Kepolisian, dengan melakukan tindakan berupa pelumpuhan 
terhadap pelaku, melakukan penangkapan, penyelidikan, penyidikan dan 
lain sebagainya. Selain Kepolisian, Kejaksaan dan Pengadilan juga 
berperan penting dalam menanggulangi kejahatan perjudian sepakbola 
melalui internet yang sering terjadi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan IT (Information Technology) sangatlah penting 
untuk perkembangan dunia dan bangsa indonesia saat ini, khususnya 
internet yang saat ini berperan aktif sebagai alat komunikas. Keberadaan 
internet saat ini sangat di perlukan, selain karena cepatnya memperoleh 
data, internet juga bisa menjadi alat diskusi tanya jawab, alat sharing, 
bahkan mengirim dan menerima data dengan cepat.  
Pada perkembangannya, ternyata penggunaan internet membawa 
sisi negatif dengan membuka peluang munculnya tindakan–tindakan anti  
sosial dan perilaku kejahatan yang selama ini di anggap tidak mungkin 
terjadi. Semakin tinggi tingkat intelektualitas suatu masyarakat, semakin 
canggih pula kejahatan yang mungkin terjadi dalam masyarakat itu sendiri. 
Sehingga memungkinkan makin banyak masyarakat atau user 
menyalahgunakan penggunaan IT (Informasi Teknologi). 
Perjudian sepak bola melalui internet merupakan kegiatan 
pertaruhan yang paling luas dan paling besar apabila di hitung-hitung bisa 
jutaan dolar perputaran uang setiap tahun dalam bisnis judi online ini. 
Perjudian sepak bola melalui internet meliputi pertandingan-pertandingan 
lokal sampai level international dan bahkan pertandingan tertinggi di ajang 
piala dunia. Kebanyakan para petaruh sepak bola menggunakan jasa 
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agen sepak bola karena pada umumnya situs–situs petaruh sepak bola di 
internet tidak melayani secara langsung pembuatan akun judi di website 
mereka. Karena itu agen sepak bola bertugas menyediakan tempat untuk 
berjudi di sebuah website yang berfungsi sebagai tempat membuat akun. 
Perjudian sepak bola melalui internet juga merupakan salah satu 
tindak pidana yang berkembang  saat ini. Selain cepat, mudah, aman, 
perjudian Sepak bola melalui internet merupakan tindak pidana yang sulit 
di ungkap pelakunya, Karena dengan intelektual yang di miliki, pelaku 
mampu menyembunyikan IP address miliknya agar tidak dapat di deteksi 
oleh siapapun tentang lokasi tempat pelaku berada. IP Address 
Merupakan identitas numerik yang di labelkan kepada suatu alat seperti 
komputer, router, atau printer yang terdapat dalam suatu jaringan 
komputer yang menggunakan internet protocol sebagai sarana 
komunikasi.  
Pada hakekatnya perjudian sangat bertentangan dengan agama, 
kesusilaan dan moral pancasila serta membahayakan masyarakat, 
bangsa dan negara. Perjudian mempunyai dampak negatif yang 
merugikan moral dan mental masyarakat makassar, terutama generasi 
muda. Di satu pihak perjudian adalah merupakan problem sosial yang sulit 
di tanggulangi, di lain pihak perjudian di anggap sebagai hiburan semata. 
Dalam kehidupan sehari–hari sering dijumpai berbagai kejahatan 
yang timbul sebagai akibat kelanjutan dari kekalahan seseorang dalam 
bermain judi, khususnya perjudian sepak bola melalui internet di 
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makassar. Hal ini dapat mengakibatkan bertambahnya jumlah kejahatan 
yang terjadi di dalam masyarakat. Orang yang sudah kecanduan berjudi 
sepak bola melalui internet biasanya sulit untuk menghilangkan kebiasaan 
tersebut, akhirnya banyak yang melalaikan tugas dan kewajibannya, baik 
itu sebagai pelajar, pegawai, juga kepala rumah tangga. 
Untuk menghindari pengaruh–pengaruh negatif itu, maka 
pemerintah memandang perlu untuk mengambil tindakan – tindakan,  baik 
itu tindakan Preventif atau tindakan penegakan hukum dan tindakan 
Respresif atau pengawasan bagi setiap pelanggar perjudian pada ruang 
lingkup sekecil–kecilnya, sekaligus memberikan hukuman bagi para 
pelanggar pelaku perjudian sepak bola di internet dengan memperberat 
ancaman hukumnya yang tercantum pada pasal 303 Kitab Undang – 
Undang Hukum Pidana, dan untuk perjudian online di atur dalam Undang 
–Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik UU ITE. Dengan demikian pemerintah berusaha membatasi 
ruang lingkup perjudian pada ruang lingkup yang sekecil – kecilnya. 
Kemudahan masyarakat kota makassar untuk memperoleh 
informasi dari dunia luar dengan memanfaatkan kemajuan fasilitas 
teknologi informasi dan sebagai dampak langsung globalisasi dalam era 
reformasi maka pengaruh buruk terhadap sesuatu hal secara langsung 
akan dirasakan oleh masyarakat kota makassar, apabila bagi masyarakat 
kota makassar yang taraf pendidikan dan ekonominya menengah ke 
bawah. Sebagai dampaknya jalan pintas untuk memperoleh sesuatu 
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bukan hal yang di harapkan lagi, termaksud judi dan perjudian bola di 
internet. 
perjudian sepak bola di internet merupakan suatu perbuatan yang 
dianggap bertentangan dengan aturan-aturan hukum yang ada yang 
berlaku dalam kehidupan bermasyarakat, yang biasa disebut norma, yaitu; 
kesusilaan, kesopanan dan agama. Karena pada prinsipnya semua 
agama mutlak menolak dan melarangnya, sebagaimana telah 
dikemukakan sebelumnya bahwa pada hakekatnya perjudian adalah 
bertentangan dengan agama, kesusilaan dan moral Pancasila serta 
membahayakan bagi penghidupan dan kehidupan masyarakat, bangsa 
dan negara.  
Pembatasan ruang lingkup guna membatasi ruang lingkup 
perjudian khususnya judi sepak bola perlu memperhatikan adanya aspek-
aspek hukum lainnya. Semua aspek tersebut perlu mendapat pengamatan 
sistematik dan terintegrasi yang nantinya akan lebih mencerminkan 
bagaimana fenomena penegakan hukum di Indonesia. 
Dengan latar belakang inilah penulis tertarik untuk membuat suatu 
karya ilmiah (skripsi) dengan judul “TINJAUAN KRIMINOLOGIS 
TERHADAP KEJAHATAN PERJUDIAN SEPAK BOLA MELALUI 
INTERNET DI KOTA MAKASSAR” 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Apakah faktor penyebab terjadinya peningkatan Kejahatan 
Perjudian Sepak Bola melalui internet di kota Makassar? 
2. Bagaimanakah upaya penanggulangan Kejahatan Perjudian 
Sepak Bola melalui internet yang di lakukan oleh aparat kepolisian 
polwiltabes kota Makassar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memecahkan masalah yang 
telah di kemukakan sebelumnya, yakni : 
1. Untuk mengetahui apakah faktor-faktor penyebab terjadinya 
peningkatan Kejahatan Perjudian Sepak Bola melalui internet di 
kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui bagaimanakah upaya penanggulangan 
Kejahatan Perjudian Sepak Bola melalui internet yang di lakukan 
oleh aparat Kepolisian Polwiltabes Kota Makassar. 
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D. Kegunaan Penelitian. 
Penulisan skripsi ini diharapkan dapat dipergunakan dalam hal-hal 
berikut:  
1. Penelitian hukum yang dapat berwawasan ilmiah. Selain itu 
diharapkan juga dapat memberikan sumbangan pengetahuan 
bagi almamater kami, yaitu Fakultas Hukum Universitas 
Hasanuddin. 
2. Sebagai masukan bagi masyarakat umum dan bagi aparat 
penegak hukum pada khususnya 
.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kriminologi 
1. Pengertian  Kriminologi 
Sejak awal kelahirannya, tidak ada satu pun disiplin ilmu yang tidak 
memiliki arti dan tujuan bahkan juga kegunaan; disamping ilmu 
pengetahuan lainnya. Hal yang sama berlaku pada kriminologi; meskipun 
pernah dilontarkan kritik sebagai “a king without a country” (Sellin, dikutip 
dari Mannheim, 1970) hanya karena dalam perkembangannya krimnologi 
harus bergantung pada penemuan-penemuan disiplin ilmu lainnya, seperti 
antropologi, kedokteran, psikologi, sosiologi, hukum, ekonomi, dan statistic 
(Manhein,1970). 
Untuk memahami arti dan tujuan kriminologi, perlu ditelusuri 
kembali awal studi tentang kejahatan sebagai lapangan penyelidikan baru 
para ilmuan pada sekitar pertengahan abad ke-19. Penyelidikan awal 
dilakukan oleh Adolphe Quetelet (1796-1874) yang menghasilkan suatu 
statistic kesusilaan atau “moral statistics” (1842). Penyelidikan berikutnya 
dilakukan Lombroso (1835-1909) yang kemudian disusun dalam sebuah 
buku dengan judul L’Uomodelinquente (1876). (Atmasasmita, Romli 
1984:15). 
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Bertitik tolak dari dua karya agung dilapangan kriminologi diatas, 
penulis mencoba mengemukakan suatu analisis sementara sebagai 
berikut. (Atmasasmita, Romli 1984:15-16). 
1. Bahwa lahirnya kriminologi yang merupakan studi ilmiah tentang 
kejahatan merupakan suatu yang tidak terduga  atau sesuatu 
yang tidak disengaja . 
Sebagai contoh, Quetelet mengemukakan “statistic moral” 
ketika ia menerapkan keahliannya dalam bidang matematika 
terhadap bidang sosiologi. Ia percaya bahwa hukum-hukum 
dalam ilmu pengetahuan hanya dapat diselidiki berdasarkan 
berbagai kemungkinan tertentu sebagai hasil dari  cerminan 
dalam sejumlah besar observasi dibandingkan melalui kejadian-
kejadian yang bersifat individual. Di bidang sosiologi termasuk 
dalam studi kejahatan, Quetelet menerapkan “hukum” ilmu dan 
dapat dibuktikan adanya “regularities” dalam perkembangan 
kejahatan. Dari “regularities” yang ia temukan dan statistik moral 
dimaksud, Quetelet percaya telah menemukan “hukum 
kriminologi” (sebagai salah satu ilmu pengetahuan) yaitu bahwa 
kejahatan tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, dan 
setiap kejadian kejahatan tertentu selalu berulang sama, yaitu 
memiliki modus operandi dan mempergunakan alat-alat yang 
sama. Bagi perkembangan kriminologi, penemuan Quelelet 
tersebut justru mengandung makna yang sangat mendalam, 
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yaitu bahwa penyebab timbulnya kejahatan tidak lagi pada 
faktor pewarisan, tetapi juga karena faktor lingkungan (sosial 
dan fisik). 
Demikian pula dengan Lombroso: bukanlah sesuatu yang 
disengaja bahwa penemuannya akan merupakan suatu karya 
agung dilapangan kriminologi dikemudian hari. 
2. Bahwa penyelidikan-penyelidikan yang bersifat kriminologis 
semula hanya ditunjukan untuk kepentingan perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya studi tentang kejahatan . 
3. Bahwa lahirnya berbagai paradigma studi kejahatan pada tahun 
1970-an dalam kaitannya dengan perspektif hukum dan 
organisasi sosial mengandung arti kriminologi telah terkait dan 
tidak dapat dipisahkan dari perkembangan struktur masyarakat. 
Secara singkat, dapat dikatakan bahwa kejahatan yang menjadi 
fokus setiap pembahasan teori kriminologi tidak lagi bersifat 
bebas nilai, dalam arti bahwa kejahatan akan selalu merupakan 
hasil dari pengaruh dan interaksi berbagai faktor seperti sosial, 
budaya, ekonomi, politik.  
Bahkan, dalam kurun waktu abad ke-20 ini, kejahatan dapat 
dikatakan hasil dari suatu proses rekayasa masyarakat baik 
dibidang sosial, budaya, ekonomi, dan politik. Sebagai 
konsekuensi dari proses dimaksud, tujuan kriminologi tidak lagi 
bersifat science for science tetapi science for the welfare of 
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society atau bahkan dapat dikatakan sebagai science for the 
interest of the power elite. Menurut penulis, kriminologi abad ke-
20 – sejalan dengan pendapat Marc Ancel (la defense sociale)- 
harus merupakan suatu control sosial terhadap kebijakan dalam 
pelaksanaan hukum pidana. Dengan kata lain, kriminologi harus 
memiliki peran yang antisipatif dan reaktif terhadap semua 
kebijakan dilapangan hukum pidana sehingga dengan demikian 
dapat dicegah kemungkinan timbulnya akibat-akibat, yang dapat 
merugikan, baik bagi sipelaku, korban, maupun masyarakat 
secara keseluruhan. 
Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari 
tentang kejahatan. Nama kriminologi yang ditemukan oleh P. Tonipard ( 
1830-1911 ) seorang ahli antropologi Perancis, secara harfiah berasal dari 
kata “crimen” yang berarti kejahatan atau penjahat dan “logos” yang 
berarti ilmu pengetahuan, maka kriminologi dapat berarti ilmu tentang 
kejahatan atau penjahat. ( Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, 2010 : 9). 
W.A.Bonger memberikan definisi kriminologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang bertujuan menyelidiki gejala kejahatan seluas-luasnya. 
Melalui definisi ini, W.A.Bonger  lalu membagi kriminologi ini menjadi 
kriminologi murni yang mencakup :  
a. Antropologi Kriminil, yaitu ilmu tentang manusia yang jahat  ( 
somatic ). Ilmu pengetahuan ini memberikan jawaban atas 
pertanyaan tentang orang jahat dalam tubuhnya mempunyai 
tanda-tanda seperti apa? Apakah ada hubungan suku bangsa 
dengan kejahatan dan seterusnya; 
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b. Sosiologi Kriminil, yaitu ilmu pengetahuan tentang kejahatan 
sebagai suatu gejala masyarakat; 
c. Psikologi Kriminil, yaitu ilmu pengetahuan tentang penjahat 
dilihat dari sudut kejiwaannya; 
d. Psikopatologi dan Neuropatologi Kriminil, yaitu ilmu tentang 
penjahat yang sakit jiwa atau urat syaraf; dan 
e. Penologi, yaitu ilmu mengenai tumbuh dan berkembangnya 
hukuman. 
 
 ( Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, 2010 : 9-10). 
Sutherland  merumuskan, kriminologi sebagai keseluruhan ilmu 
pengetahuan yang bertalian dengan perbuatan jahat sebagai gejala 
sosial, mencakup proses-proses pembuatan hukum, pelanggaran hukum 
dan reaksi atas pelanggaran hukum. Sutherland kemudian membagi 
kriminologi menjadi tiga cabang ilmu utama, yaitu : 
a. Sosiologi hukum, yaitu cabang ilmu kriminologi yang menyelidiki 
faktor-faktor apa yang menyebabkan perkembangan hukum ( 
khususnya pidana ) disamping menyelidiki sebab-sebab 
kejahatan; 
b. Etiologi kejahatan, yaitu cabang ilmu kriminologi yang mencari 
sebab musabab dari kejahatan; dan 
c. Penologi, pada dasarnya merupakan ilmu tentang hukuman, 
akan tetapi Sutherland memasukkan hak-hak yang 
berhubungan dengan usaha penanggulangan kejahatan, baik 
preventif maupun represif. (Topo Santoso dan Eva Achjani 
Zulfa, 2010 : 10-11). 
 
Michael dan Adler  menyatakan “Kriminologi adalah keseluruhan 
keterangan mengenai perbuatan dan sifat dari para penjahat, lingkungan 
mereka, dan cara mereka secara resmi diperlakukan oleh lembaga-
lembaga penertib masyarakat dan oleh para anggota masyarakat”. Wood 
merumuskan “Kriminologi meliputi keseluruhan pengetahuan yang 
diperoleh berdasarkan teori atau pengalaman, yang bertalian dengan 
perbuatan jahat dan penjahat, termasuk di dalamnya reaksi dari 
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masyarakat terhadap perbuatan jahat dan para penjahat”. Di samping itu, 
Wolfgang, Savitz dan Johnston dalam The Sociology of Crime and 
Deliquency, memberikan definisi kriminologi sebagai kumpulan ilmu 
pengetahuan tentang kejahatan yang bertujuan untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengertian tentang gejala kejahatan dengan jalan 
mempelajari dan menganalisa secara ilmiah keterangan-keterangan, 
keseragaman-keseragaman, pola-pola, dan faktor-faktor kausal yang 
berhubungan dengan kejahatan, pelaku kejahatan serta reaksi 
masyarakat terhadap keduanya. ( Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, 
2010:12 ). 
Paul Moedigdo Meoliono ( Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, 
2010:10-11), menyatakan bahwa : 
Pelaku kejahatan mempunyai andil atas terjadinya suatu kejahatan, 
karena terjadinya kejahatan bukan semata-mata perbuatan yang 
ditentang oleh masyarakat, akan tetapi adanya dorongan dari si 
pelaku untuk melakukan perbuatan yang ditentang oleh masyarakat 
tersebut. 
 
Kemudian Paul Moedigdo Meoliono memberikan definisi kriminologi 
sebagai pengetahuan yang mempelajari kejahatan sebagi masalah 
manusia. 
Menurut Wood ( Abdussalam,2007:5 ), bahwa kriminologi secara 
ilmiah dapat dibagi atas 3 (tiga) bagian, yaitu : 
a. Ilmu pengetahuan mempelajari mengenai kejahatan sebagai 
masalah yuridis yang menjadi obyek pembahasan Ilmu Hukum 
Pidana dan Acara Hukum Pidana. 
b. Ilmu pengetahuan mempelajari mengenai kejahatan sebagai 
masalah antropologi yang menjadi inti pembahasan kriminologi 
dalam arti sempit, yaitu sosiologi dan biologi. 
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c. Ilmu pengetahuan mempelajari mengenai kejahatan sebagai 
masalah teknik yang menjadi pembahasan kriminalistik, seperti 
ilmu kedokteran forensik, ilmu alam forensik, dan ilmu kimia 
forensik. 
 
Seperti dikatakan bahwa kriminologi membahas masalah 
kejahatan, maka timbul pertanyaan sejauh manakah suatu tindakan dapat 
disebut kejahatan ? Secara formal kejahatan dapat dirumuskan sebagai 
suatu perbuatan yang oleh negara diberi pidana. Dalam hal pemberian 
pidana ini dimaksudkan untuk mengembalikan keseimbangan yang 
terganggu akibat perbuatan itu. Keseimbangan yang terganggu itu adalah 
ketertiban masyarakat dan masyarakat menjadi resah. Terkadang 
tindakan itu tidak sesuai dengan tuntutan masyarakat, yang dimana 
masyarakat bersifat dinamis, maka tindakan pun harus dinamis sesuai 
dengan irama perubahan masyarakat. Ketidaksesuaian tersebut 
dipengaruhi oleh faktor waktu dan tempat. Masyarakat menilai dari segi 
hukum bahwa sesuatu tindakan merupakan kejahatan sedang dari segi 
sosiologi (pergaulan) bukan kejahatan. Inilah yang disebut kejahatan 
yuridis. Sebaliknya bisa terjadi suatu tindakan dilihat dari segi sosiologis 
merupakan kejahatan, sedang dari segi yuridis bukan kejahatan. Inilah 
yang disebut kejahatan sosiologis ( kejahatan kriminologis ). 
Usaha untuk merumuskan dan mendefinisikan kejahatan dalam 
kriminologi hampir setua bidang pengetahuan ilmiah itu sendiri. Hal itu 
menyangkut sejumlah pendapat-pendapat kontroversial dan beberapa 
benturan pendapat ilmiah yang pada dasarnya merupakan bagian proses 
perkembangan suatu ilmu. Kejahatan pada mulanya tidak secara resmi 
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dirumuskan dan tidak menyangkut suatu tindakan resmi terhadapnya, 
melainkan hanya merupakan masalah pribadi. Seorang yang melakukan 
kesalahan memperoleh pembalasan baik bagi dirinya sendiri maupun 
terhadap keluarganya. 
2. Ruang Lingkup Kriminologi 
Menurut Sutherland, kriminologi terdiri dari tiga bagian utama, yaitu: 
( I.S Susanto, 1991 : 10 ) 
a. Etiologi kriminal, yaitu usaha secara ilmiah untuk mencari 
sebab-sebab kejahatan; 
b. Penologi, yaitu pengetahuan yang mempelajari tentang sejarah 
lahirnya hukuman, perkembangannya serta arti dan faedahnya; 
c. Sosiologi hukum ( pidana ), yaitu analisis ilmiah terhadap 
kondisi-kondisi yang mempengaruhi perkembangan hukum 
pidana. 
 
Sedangkan menurut A.S. Alam ( 2010 : 2-3 ), ruang lingkup 
pembahasan kriminologi mencakup tiga hal pokok, yakni : 
a. Proses pembuatan hukum pidana dan acara pidana ( making 
laws ).  
b. Etiologi kriminal, yang membahas teori-teori yang menyebabkan 
terjadinya kejahatan ( breaking of laws ). 
c. Reaksi terhadap pelanggaran hukum (reacting toward the 
breaking laws). Reaksi dalam hal ini bukan hanya ditujukan 
kepada pelanggar hukum berupa tindakan represif tetapi juga 
reaksi terhadap calon pelanggar hukum berupa upaya-upaya 
pencegahan kejahatan ( criminal prevention ). 
 
Dalam hal proses pembuatan hukum pidana ( process of making 
laws ), maka yang jadi pokok bahasannya meliputi definisi kejahatan, 
unsur-unsur kejahatan, relativitas pengertian kejahatan, penggolongan 
kejahatan, dan statistik kejahatan.  
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Dalam etiologi kriminal, yang dibahas adalah aliran-aliran ( 
mazhab-mazhab ) kriminologi, teori-teori kriminologi, dan berbagai 
perspektif kriminologi. 
Selanjutnya yang dibahas dalam bagian ketiga yaitu reaksi 
terhadap pelanggaran hukum antara lain teori-teori penghukuman dan 
upaya-upaya penanggulangan/ pencegahan kejahatan, baik berupa 
tindakan pre-entif, preventif, represif, dan rehabilitatif. 
Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa kriminologi 
mempelajari mengenai kejahatan, yaitu pertama, norma-norma yang 
termuat di dalam peraturan pidana, kedua mempelajari tentang pelakunya, 
yaitu orang yang melakukan kejahatan, atau sering disebut penjahat. Dan 
yang ketiga adalah reaksi masyarakat terhadap kejahatan dan pelaku.Hal 
ini bertujuan untuk mempelajari pandangan serta tanggapan masyarakat 
terhadap perbuatan-perbuatan atau gejala-gejala yang timbul 
dimasyarakat yang dipandang sebagai merugikan atau membahayakan 
masyarakat luas.  
3. Manfaat Mempelajari Kriminologi 
Secara sederhana dapat diketahui penyebab orang melakukan 
kejahatan. Dengan kriminologi, dapat diperoleh pengertian yang lebih 
mendalam mengenai perilaku manusia dan lembaga-lembaga masyarakat 
yang mempengaruhi kecenderungan dan penyimpangan norma-norma 
hukum. Terhadap hukum pidana, kriminologi dapat berfungsi sebagai 
tinjauan terhadap hukum pidana yang berlaku, dan memberiakan 
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rekomendasi guna pembaharuan hukum pidana. Bagi sistem peradilan 
pidana, kriminologi berguna sebagai sarana kontrol bagi jalannya 
peradilan. Adapun beberapa manfaat mempelajari  kriminologi, seperti 
yang dikemukakan oleh A. S Alam ( 2010 : 15 )  antara lain : 
 Hasil penyelidikan kriminologi dapat membantu pemerintah dan 
penegak hukum untuk mengungkap kejahatan; 
 Kriminologi memberikan sumbangan dalam penyusunan 
perundang-undangan baru (proses kriminalisasi) 
 Menjelaskan sebab-sebab terjadinya kejahatan (etioogi kriminal) 
yang pada akhirnya menciptakan upaya-upaya pencegahan 
terjadinya kejahatan (criminal prevention) 
 
Maka dengan demikian, tujuan atau manfaat kriminologi adalah 
sebagai “Science for the interest of the power elite” atau kriminologi dapat 
dikatakan sebagai control sosial terhadap pelaksanaan hukum pidana. 
 
B. Kejahatan 
1. Pengertian Kejahatan  secara Yuridis 
Kejahatan menurut R. Soesilo ( 2009:34 ) kejahatan terbagi dalam 
dua pengertian yaitu secara yuridis dan sosiologis. Ditinjau dari segi 
yuridis kejahatan adalah suatu perbuatan atau tingkah laku yang 
bertentangan dengan undang-undang, sedangkan ditinjau dari segi 
sosiologis kejahatan merupakan perbuatan yang selain merugikan si 
penderita juga merugikan masyarakat dengan hilangnya ketentraman dan 
ketertiban. 
Kejahatan mempunyai perbedaan sendiri dengan pelanggaran, 
sebagaimana yang dinyatakan dalam buku II KUHP, perbedaan tersebut 
antara lain : 
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a. Pidana penjara hanya diancamkan pada kejahatan, sedangkan 
pada pelanggaran pada umumnya hanya berupa denda. 
b. Percobaan kejahatan dapat dihukum sedangkan percobaan 
pelanggaran tidak dapat dihukum. 
c. Kejahatan haruslah dibuktikan Jaksa Penuntut umum bentuk 
kesalahannya, pada pelanggaran Jaksa Penuntut umum tidak 
mutlak adanya. 
 
Kejahatan menurut pengertian orang banyak sehari-hari adalah 
tingkah laku atau perbuatan yang jahat yang tiap-tiap orang dapat 
merasakan bahwa itu jahat seperti pemerasan, pencurian, penipuan dan 
lain sebagainya yang dilakukan manusia. Sebagaimana yang 
dikemukakan Rusli Effendy ( 1986:1 ) : 
Kejahatan adalah delik hukum (Rechts delicten) yaitu perbuatan-
perbuatan yang meskipun tidak ditentukan dalam Undang-Undang 
sebagai peristiwa pidana, tetapi dirasakan sebagai perbuatan yang 
bertentangan dengan tata hukum. 
 
Setiap orang yang melakukan kejahatan akan diberi sanksi pidana 
yang telah diatur dalan Buku KUHP , yang dinyatakan didalamnya sebagai 
kejahatan. Hal ini dipertegas oleh J.E. Sahetapy ( 1989:110 ) : 
Kejahatan, sebagaimana terdapat dalam Perundang-Undangan 
adalah setiap perbuatan (termasuk kelalaian) yang dilarang oleh 
hukum publik untuk melindungi masyarakat dan diberi sanksi 
berupa pidana oleh Negara. 
 
Moeliono ( Soedjono Dirdjosisworo, 1983:3 ) merumuskan sebagai 
berikut : 
Kejahatan adalah pelanggaran terhadap norma hukum yang 
ditafsirkan atau patut ditafsirkan sebagai perbuatan yang 
merugikan, menjengkelkan, dan tidak boleh dibiarkan. 
 
Dalam pengertian yuridis membatasi kejahatan sebagai perbuatan 
yang telah ditetapkan oleh negara sebagai kejahatan dalam hukum 
pidananya dan diancam dengan suatu sanksi.  
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2. Pengertian Kejahatan  secara Sosiologis 
Kejahatan secara sosiologis merupakan suatu perilaku manusia 
yang diciptakan oleh masyarakat, atau dengan kata lain kejahatan adalah 
semua bentuk ucapan, perbauatan, tingka laku yang secara ekonomis, 
politis, dan sosio psikis sangat merugikan masyarakat, melanggar norma-
norma susila, dan menyerang keselamatan warga masyarakat, baik yang 
telah tercantum dalam undang-undang maupun yang belum tercantum. 
Kejahatan menurut R. Soesilo ( 2009:13 ) bahwa : 
Kejahatan dalam pengertian sosiologis meliputi segala tingkah laku 
manusia, walaupun  tidak atau bukan ditentukan dalam Undang-
Undang, karena pada hakikatnya warga masyarakat dapat 
merasakan dan menafsirkan bahwa perbuatan tersebut menyerang 
dan merugikan masyarakat. 
 
 Pengertian tentang kejahatan di atas dan dengan melihat unsur-
unsur kemasyarakatan yang dapat menimbulkan perbuatan kejahatan, 
berarti kriminalitas itu paling tidak mengandung unsur yang menentukan 
kualitas kejahatan, yakni unsur kesadaran dan ketidaksadaran dalam diri 
pelakunya.  
Berdasarkan semua uraian diatas menurut penulis kejahatan 
merupakan suatu fenommena yang kompleks yang dapat dipahami dari 
berbagai sisi yang berbeda. Itu sebabnya dalam keseharian kita dapat 
menangkap berbagai komentar tentang suatu peristiwa kejahatan yang 
berbeda satu dengan yang lain. 
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C. Kejahatan Perjudian 
1. Pengertian Kejahatan Perjudian 
Perjudian adalah perbuatan yang bertentangan dengan norma 
agama, moral, kesusilaan maupun hukum, serta membahayakan bagi 
penghidupan dan kehidupan masyarakat, bangsa dan negara. Ditinjau 
dari kepentingan nasional, penyelenggaraan perjudian mempunyai ekses 
yang negatif dan merugikan terhadap moral dan mental masyarakat, 
terutama terhadap generasi muda. Permainan judi merupakan permainan 
dimana pada umumnya kemungkinan mendapat untung tergantung pada 
peruntungan belaka, juga karenanya permainannya lebih terlatih atau 
lebih mahir, termasuk di dalamnya segala pertaruhan tentang keputusan 
perlombaan atau permainan lain-lainnya, yang tidak diadakan antara 
mereka yang turut berlomba atau bermain, demikian juga segala 
pertaruhan lainnya.  
Perjudian itu merupakan kejahatan melanggar kesopanan. Karena 
kesopanan pada umumnya mengenai adat kebiasaan yang baik dalam 
berhubungan antara berbagai anggota masyarakat, sehingga 
menunjukkan bahwa perjudian dapat menimbulkan pengaruh terhadap 
masyarakat serta menambah dampak bagi masyarakat yaitu dampak 
negatif. Perjudian merupakan suatu perbuatan yang tidak etis dan 
melanggar peraturan pemerintah serta agama. Mengingat masalah 
perjudian sudah menjadi penyakit akut masyarakat, maka perlu upaya 
yang sungguh-sungguh dan sistematis, tidak hanya dari pemerintah dan 
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aparat penegak hukum saja, tetapi juga dari kesadaran hukum dan 
partisipasi masyarakat untuk bersama-sama dan bahu membahu 
menanggulangi dan memberantas semua bentuk perjudian. 
Dalam KUHP tindak pidana perjudian menurut pasal 303 dan pasal 
303 bis disebutkan bahwa : 
 Pasal 303 : 
a. Diancam dengan pidana penjara paling lama sepuluh tahun 
atau pidana denda paling banyak dua puluh lima juta rupiah, 
barang siapa tanpa mendapat izin :  
1. Dengan sengaja menawarkan atau memberikan 
kesempatan untuk permainan judi dan menjadikannya 
sebagai pencaharian, atau dengan sengaja turut serta 
dalam suatu perusahaan untuk itu. 
2. Dengan sengaja menawarkan atau memberi kesempatan 
kepada khalayak umum untuk bermain judi atau dengan 
sengaja turut serta dalam perusahaan untuk itu, dengan 
tidak peduli apakah untuk menggunakan kesempatan 
adanya sesuatu syarat atau dipenuhinya sesuatu tata cara.  
3. Menjadikan turut serta pada permainan judi sebagai 
pencaharian. 
b. Kalau yang bersalah melakukan kejahatan tersebut dalam 
mejalakan pencariannya, maka dapat dicabut hak nya untuk 
menjalankan pencarian itu. 
c. Yang disebut permainan judi adalah tiap-tiap permainan, di 
mana pada umumnya kemungkinan mendapat untung 
bergantung pada peruntungan belaka, juga karena pemainnya 
lebih terlatih atau lebih mahir. Di situ termasuk segala 
pertaruhan tentang keputusan perlombaan atau permainan lain-
lainnya yang tidak diadakan antara mereka yang turut berlomba 
atau bermain, demikian juga segala pertaruhan lainnya. 
 
Pasal 303 bis : 
a. Diancam dengan pidana penjara paling lama empat tahun atau 
pidana denda paling banyak sepuluh juta rupiah : 
1. Barang siapa menggunakan kesempatan main judi, yang 
diadakan dengan melanggar ketentuan Pasal 303. 
2. Barang siapa ikut serta main judi di jalan umum atau di 
pinggir jalan umum atau di tempat yang dapat dikunjungi 
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umum, kecuali kalau ada izin dari penguasa yang 
berwenang yang telah memberi izin untuk mengadakan 
perjudian itu.   
 
Jika ketika melakukan pelanggaran belum lewat dua tahun sejak 
ada pemidanaan yang menjadi tetap karena salah satu dari pelanggaran 
ini, dapat dikenakan pidana penjara paling lama enam tahun atau pidana 
denda paling banyak lima belas juta rupiah. 
Dalam undang-undang Informasi Dan Transaksi Elektronik (UU RI 
No. 11 Tahun 2008) Menurut pasal 27 ayat 2 disebutkan bahwa: 
Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan / 
atau mentransmisikan dan / atau membuat dapat diaksesnya 
Informasi Elektronik dan / atau Dokumen Elektronik yang memiliki 
muatan perjudian. 
 
Oleh Karena pelanggaran pada pasal 27 ayat 2 undang-undang 
Informasi Dan Transaksi Elektronik maka yang dapat menyidik 
pelanggaran perjudian online ialah menurut pasal 43 ayat 1 disebutkan 
bahwa: 
Selain Penyidik Pejabat Polisi Negara Republik Indonesia, Pejabat 
Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah yang 
lingkup tugas dan tanggung jawabnya di bidang Teknologi 
Informasi dan Transaksi Elektronik diberi wewenang khusus 
sebagai penyidik sebagaimana dimaksud dalam Undang‐Undang 
tentang Hukum Acara Pidana untuk melakukan penyidikan tindak 
pidana di bidang Teknologi Informasi dan Transaksi Elektronik.  
 
Sementara sanksi yang dikenakan sebagai pelaggaran perjudian 
menurut Pasal 45 ayat 1 di sebutkan bahwa: 
Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 27 ayat (1), ayat (2), ayat (3), atau ayat (4) dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) 
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2. Jenis-Jenis Kejahatan Perjudian 
Dalam PP No. 9 tahun 1981 tentang Pelaksanaan Penertiban 
Perjudian, perjudian dikategorikan menjadi tiga. 
1. Pertama, perjudian di kasino yang terdiri dari Roulette, 
Blackjack , Baccarat, Creps, Keno, Tombola, Super Ping-pong, 
Lotto Fair, Satan, Paykyu, Slot Machine (Jackpot), Ji Si Kie, Big 
Six Wheel, Chuc a Luck, Lempar paser / bulu ayam pada 
sasaran atau papan yang berputar (Paseran). Pachinko, Poker, 
Twenty One, Hwa Hwe serta Kiu-Kiu. 
2. Kedua, perjudian di tempat keramaian yang terdiri dari lempar 
paser / bulu ayam pada sasaran atau papan yang berputar 
(Paseran), lempar gelang, lempar uang (Coin), kim, pancingan, 
menembak sasaran yang tidak berputar, lempar bola, adu 
ayam, adu sapi, adu kerbau, adu domba/kambing, pacu kuda, 
karapan sapi, pacu anjing, kailai, mayong/macak dan erek-erek. 
3. Ketiga, perjudian yang dikaitkan dengan kebiasaan yang terdiri 
dari adu ayam, adu sapi, adu kerbau, pacu kuda, karapan sapi, 
adu domba/kambing. 
 
Jika kita perhatikan perjudian yang berkembang dimasyarakat bisa 
dibedakan berdasarkan alat / sarananya. Yaitu ada yang menggunakan 
hewan, kartu, mesin ketangkasan, bola, video, internet dan berbagai jenis 
permainan olah raga.  
Selain yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah tersebut 
diatas, masih banyak perjudian yang berkembang di masyarakat. Semisal 
“adu doro”, yaitu judi dengan mengadu burung merpati. Dimana 
pemenangnya ditentukan oleh peserta yang merpatinya atau merpati yang 
dijagokannya mencapai finish paling awal. Yang paling marak biasanya 
saat piala dunia. Baik di kampung, kantor dan cafe, baik tua maupun 
muda, sibuk bertaruh dengan menjagokan tim favoritnya masing-masing. 
Bahkan bermain caturpun kadang dijadikan judi. Sehingga benar kata 
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orang “kalau orang berotak judi, segala hal dapat dijadikan sarana 
berjudi”. 
Pada umumnya masyarakat Indonesia berjudi dengan 
menggunakan kartu remi, domino, rolet dan dadu. Namun yang paling 
marak adalah judi togel (toto gelap). Yaitu dengan cara menebak dua 
angka atau lebih. Bila tebakannya tepat maka sipembeli mendapatkan 
hadiah beberapa ratus atau ribu kali lipat dari jumlah uang yang 
dipertaruhkan. Judi ini mirip dengan judi buntut yang berkembang pesat 
pada tahun delapan puluhan sebagai ekses dari SDSB / Porkas. 
 
D. Internet 
1. Pengertian Internet 
Internet merupakan singkatan dari interconnection-networking. 
Secara harfiah internet adalah sistem global dari seluruh jaringan 
komputer yang saling terhubung menggunakan standar Internet Protocol 
Suite (TCP/IP) untuk melayani miliaran pengguna di seluruh dunia.  
Manakala Internet (huruf 'I' besar) ialah sistem komputer umum, 
yang berhubung secara global dan menggunakan TCP/IP sebagai 
protokol pertukaran paket (packet switching communication protocol). 
Rangkaian internet yang terbesar dinamakan Internet. Cara 
menghubungkan rangkaian dengan kaedah ini dinamakan 
internetworking. 
Terdapat dua bentuk akses Internet yang umum, yaitu dial-up, dan 
jalurlebar. Di Indonesia, seperti negara berkembang dimana akses 
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Internet dan penetrasi PC sudah cukup tinggi dengan didukungnya 
Internet murah dan netbook murah. Lainnya sekitar 42% dari akses 
Internet melalui fasilitas Public Internet Access seperti warnet , cybercafe, 
hotspot (WiFi) dll. Tempat umum lainnya yang sering dipakai untuk akses 
Internet adalah di kampus dan di kantor. 
Disamping menggunakan PC (Personal Computer), kita juga dapat 
mengakses Internet melalui Handphone (HP), PDA, iPad atau PC Tablet 
menggunakan fasilitas yang disebut 3G atau GPRS (General Packet 
Radio Service). GPRS merupakan salah satu standar komunikasi wireless 
(nirkabel) yang memiliki kecepatan koneksi 115 kbps dan mendukung 
aplikasi yang lebih luas (grafis dan multimedia). Teknologi GPRS dapat 
diakses yang mendukung fasilitas tersebut. Pengaturan GPRS pada 
ponsel tergantung dari operator yang digunakan. Biaya akses Internet 
dihitung melalui besarnya kapasitas (per-kilobyte) yang diunduh. 
Pengertian internet menurut para pakar dan ahli komputer 
(http://enetter.blogspot.com): 
a. Pengertian menurut seorang pakar internet asal Indonesia, 
Onno W. Purbo menjelaskan bahwa Internet dengan berbagai 
aplikasinya seperti Web, VoIP, E-mail pada dasarnya 
merupakan media yang digunakan untuk mengefesiensikan 
proses komunikasi. (Prihatna, 2005, p7). 
b. Menurut tim penelitian dan pengembangan wahana komputer 
(2005, p4), Internet adalah metode untuk menghubungkan 
berbagai komputer ke dalam satu jaringan global, melalui 
protokol yang disebut Transmission Control Protocol / Internet 
Protocol (TCP/IP). 
c. Menurut Lani Sidharta (1996) : walaupun secarafisik Internet 
adalah interkoneksi antar jaringan komputer namun secara 
umumInternet harus dipandang sebagai sumber daya informasi. 
Isi Internet adalahinformasi, dapat dibayangkan sebagai suatu 
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database atau perpustakaan multimediayang sangat besar dan 
lengkap. Bahkan Internet dipandang sebagai dunia 
dalambentuk lain (maya) karena hampir seluruh aspek 
kehidupan di dunia nyata ada diInternet seperti bisnis, hiburan, 
olah raga, politik dan lain sebagainya. 
d. Drew Heywood (1996) menerangkan : sejarah Internetbermula 
pada akhir dekade 60-an saat United States Department of 
Defense (DoD)memerlukan standar baru untuk komunikasi 
Internetworking. Yaitu standar yangmampu menghubungkan 
segala jenis komputer di DoD dengan komputer milikkontraktor 
militer, organisasi penelitian dan ilmiah di universitas. 
Jaringanini harus kuat, aman dan tahan kerusakan sehingga 
mampu beroperasi didalamkondisi minimum akibat bencana 
atau perang. 
e. Definisi menurut strauss, El-Ansary, Frost (2003, p8) Internet 
adalah seluruh jaringan yang saling terhubung satu sama lain. 
Beberapa komputer-komputer dalam jaringan ini menyimpan 
file, seperti halaman web, yang dapat diakses oleh seluruh 
jaringan komputer. 
f. Menurut O'Brien (2003, p10) Internet merupakan jaringan 
komputer yang berkembang pesat dari jutaan bisnis, 
pendidikan, dan jaringan pemerintahan yang saling 
berhubungan dengan jumlah penggunanya lebih dari 200 
negara. 
g. Menurut Allan (2005, p12) internet adalah sekumpulan jaringan 
komputer yang saling terhubung secara fisik dan memiliki 
kemampuan untuk membaca dan menguraikan protokol 
komunikasi tertentu yang disebut Internet Protocol (IP) dan 
Transmission Control Protocol (TCP). Protokol adalah 
spesifikasi sederhana mengenai bagaimana komputer saling 
bertukar informasi. 
 
2. Manfaat Internet 
Secara umum ada banyak manfaat yang dapat diperoleh apabila 
seseorang mempunyai akses ke internet .Berikut ini sebagian dari apa 
yang tersedia di internet: 
a. Informasi untuk kehidupan pribadi :kesehatan, rekreasi, hobby, 
pengembangan pribadi, rohani, sosial. 
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b. Informasi untuk kehidupan profesional/pekerja :sains, teknologi, 
perdagangan, saham, komoditas, berita bisnis, asosiasi profesi, 
asosiasi bisnis, berbagai forum komunikasi. 
Satu hal yang paling menarik ialah keanggotaan internet tidak 
mengenal batas negara, ras, kelas ekonomi, ideologi atau faktor faktor lain 
yang biasanya dapat menghambat pertukaran pikiran. Internet adalah 
suatu komunitas dunia yang sifatnya sangat demokratis serta memiliki 
kode etik yang dihormati segenap anggotanya. Manfaat internet terutama 
diperoleh melalui kerjasama antar pribadi atau kelompok tanpa mengenal 
batas jarak dan waktu. Untuk lebih meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia di Indonesia, sudah waktunya para profesional Indonesia 
memanfaatkan jaringan internet dan menjadi bagian dari masyarakat 
informasi dunia. 
3. Sifat Internet 
Internet merupakan jaringan dari jaringan-jaringan, sistem-sistem 
komputer lokal yang tersambung ke sistem regional nasional dan 
internasional. Semuanya di hubungkan dengan beraneka ragam 
sambungan, seperti kabel serat optik, kawat tembaga pasangan berpilin, 
transmisi gelombang mikro, atau media komunikasi lainnya. Setiap 
komputer di jaringan berkomunikasi dengan yang lain dengan konvensi 
bahasa mesin yang dikenal sebagai protokol internet, atau IP. 
 Untuk mengirim indormasi dari satu komputer ke yang lain, internet 
memecahnya menjadi paket-paket, yang di labeli dengan alamat tujuan 
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akhir dan kode-kode yang memungkinkannya untuk disusun kembali 
dengan urutan yang semestinya pada komputer tujuan akhir. Paket dapat 
mengikuti jumlah berapa pun rute dari satu komputer yang lain. Bahkan 
sebenarnya, informasi di lewatkan melalui lintasan yang paling tidak 
penuh sesak, lintasan yang terus di tinjau seiring lewatnya informasi dari 
simpul ke simpul sepanjang internet. 
 Salah satu konsep terkait adalah bahwa lokasi komputer manapun 
tidak penting baik bgai internet maupun bagi individu-individu yang 
mencoba mengakses informasi tersebut. Akses menuju informasi 
berlangsung melalui sistem permintaan dan balasan: bila seorang 
pemakai Online menginginkan informasi dari komputer lain, komputernya 
(client) memintanya dari komputer yang lain tersebut (remote server) yang 
dapat meluluskan atau menolak permintaan tergantung dari kriterianya 
yang sudah di program. Jika permintaan tersebut di luluskan, maka 
pemakai client mengakses remote server seakan-akan ia memakainya 
langsung, apakah komputer berada di kamar sebelah atau di seberang 
dunia tidak ada bedannya baginya. Malah, tergantung dari padatnya lalu 
lintas jaringan, mengakses server yang jauh dapat lebih cepat dari 
mengakses server di kamar sebelah. 
 Fitur-fitur ini memungkinkan manusia untuk berbagi informasi dalam 
jumlah yang maha-besar, termaksud hal-hal seperti perangkat lunak, 
musik, serta barang jasa lainnya yang berdasarkan informasi. Juga, 
konsumen dapat membeli (dan tempat-tempat usaha dapat menjual) 
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aneka barang jadi. Maka internet memungkinkan pertukaran barang, 
seperti halnya dunia fisik. (atau barang berbasis informasi seperti 
perangkat lunak). Meski ada sementara alamat internet yang 
menunjukandomain geografis (misalnya “uk” untuk domain inggris raya) 
banyak yang tidak menunjukannya. Bahkan memang, alamat internet 
bukanlah alamat fisik diruang nyata, melainkan alamat logis dijaringan. 
Dewasa ini, seorang dengan alamat E-mail tertentu bisa saja tinggal di 
inggris, dan besok ia mungkin pindah ke indonesia. Atau ia mungkin 
bahkan tidak pindah, tetapi mungkin memindahkan operasinya (dan 
alamat internetnya) ke sebuah induk mesin di hongkong. Peralihan ini 
tidak kasak mata bagi para pemakai internet. Ketika mereka meminta 
akses alamat itu, mereka akan di lewatkan ke lokasi alamat tersebut 
dengan jaringan. 
Singkatnya, tidak ada tumpang tindih antara ruang maya dan ruang 
nyata. Sekalipun pada beberapa contoh ada nama domain memberikan 
petunjuk mengenai lokasi mesin induk, nama tersebut tidak memberikan 
apa-apa mengenai lokasi si pemakai, yang bisa dimana saja. 
 
E. Teori - Teori Tentang Penyebab Terjadinya Kejahatan 
A.S Alam menjelaskan teori tentang sebab terjadinya kejahatan dari 
sudut sosiologis, teori-teori tersebut dikelompokkan dalam 3 (tiga) bagian :  
( A.S Alam, 2010 : 47- 61) 
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1. Teori Anomie (Ketiadaan Norma) 
Adapun tokoh-tokoh yang berpengaruh besar pada perkembangan 
teori ini yaitu :  
a. Emile Durkheim 
Emile Durkheim merupakan ahli sosiologi Prancis, memberikan 
penjelasan pada “normlessness, lessens social control”, bahwa 
kemerosotan moral yang terjadi sebagai akibat berkurangnya 
pengawasan dan pengendalian sosial, sehingga menyebabkan individu 
sulit untuk menyesuaikan diri dalam perubahan norma, bahkan seringkali 
terjadi konflik norma dalam pergaulan. Menurut Durkheim perilaku individu 
tidak hanya dipengaruhi oleh diri individu itu sendiri, tetapi juga 
dipengaruhi oleh kelompok ataupun organisasi sosial lainnya. 
Teori anomie Durkheim ini dipandang sebagai kondisi yang 
mendorong sifat individualistis yang cenderung melepaskan pengendalian 
sosial. Keadaan ini juga akan diikuti dengan perilaku menyimpang dari 
individu dalam pergaulan di masyarakat. Durkheim memandang bahwa 
suatu masyarakat yang sederhana berkembang menuju suatu masyarakat 
modern, maka kedekatan (intimacy) yang diperlukan untuk melanjutkan 
seperangkat norma-norma umum (a common set of rules) juga akan 
merosot. Dalam sebuah ketentuan dalam masyarakat, tindakan serta 
harapan individu akan bertentangan dengan harapan dan tindakan 
individu lainnnya. Hal ini jika terjadi secara berkelanjutan maka tidak 
mungkin sistem yang dibangun dalam masyarakat akan rusak, sehingga 
masyarakat tersebut berada pada kondisi anomi.    
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b. Robert Merton 
Berbeda dengan teori Emile Durkheim sebelumnya, teori Robet 
Merton melihat bahwa kejahatan timbul oleh karena adanya perbedaan 
struktur dalam masyarakat (social structure). Pada dasarnya semua 
individu memiki kesadaran hukum dan taat pada hukum yang berlaku, 
namun pada kondisi tertentu (adanya tekanan besar), maka 
memungkinkan individu untuk melakukan suatu kejahatan. Keinginan 
yang cukup besar untuk meningkat secara sosial (social mobility) 
membawa pada penyimpangan, karena struktur sosial yang membatasi 
untuk mencapai tujuan tersebut. 
2. Teori Penyimpangan Budaya (Culture Deviance Theories) 
Teori penyimpangan budaya muncul sekitar tahun 1925-1940. Teori 
ini memandang bahwa kejahatan timbul oleh karena perbedaan kekuatan 
sosial (social forces) dimasyarakat. Penyimpangan budaya memandang 
kejahatan sebagai nilai-nilai khas pada kelas bawah (lower class). 
Penyesuaian diri terhadap sistem nilai kelas bawah yang menentukan 
tingkahlaku didaerah-daerah kumuh (slum area) akan membuat benturan 
dengan hukum-hukum masyarakat.  
Tiga teori utama dari teori penyimpangan budaya : 
1. Social disorganization 
2. Differential association 
3. Cultural conflict 
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Differential association, menjelaskan kejahatan itu muncul oleh 
karena akibat dari hubungan dari nilai-nilai (contact) dan sikap-sikap 
antisosial serta pola-pola tingkahlaku criminal. Sementara culture conflict 
theory memberikan penjelasan bahwa setiap masyarakat memiliki aturan 
yang mengatur tingkahlaku mereka masing-masing (conduct norms), dan 
disatu sisi aturan tersebut bertentangan dengan aturan tingkahlaku 
kelompok lainnya. Sehingga terjadi benturan antar kelompok tersebut.     
3. Teori kontrol Sosial 
Teori kontrol sosial mendasarkan pertanyaan mengapa seseorang 
taat terhadap aturan yang berlaku ditengah-tangah maraknya kejahatan 
yang terjadi dimasyarakat? Atas pertanyaan ini, kontrol sosial memandang 
bahwa kejahatan itu akan muncul ketika pengendali sosial yaitu 
seperangkat aturan melemah atau bahkan hilang dimasyarakat. Untuk itu 
diperlukan cara-cara yang khusus untuk mengatur tingkahlaku masyarakat 
dan membawa kepada ketaatan kepada aturan-aturan masyarakat. 
 
F. Teori Upaya Penanggulangan Kejahatan  
Untuk menanggulangi meluasnya dan bertambahnya kejahatan 
yang melanggar nilai-nilai maupun norma-norma yang hidup dan berlaku 
di dalam suatu masyarakat, maka tentu saja diperlukan upaya-upaya 
penanggulangan. 
Penanggulangan kejahatan ( criminal prevention ) Emperik terdiri 
atas tiga bagian pokok, yaitu : ( A. S. Alam, 2010 : 79-80 ) 
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1. Pre-Emtif 
 
Yang dimaksud dengan upaya Pre-Emtif disini adalah upaya-upaya 
awal yang dilakukan oleh pihak kepolisian untuk mencegah terjadinya 
tindak pidana. Usaha-usaha yang dilakukan dalam penanggulangan 
kejahatan secara pre-emtif adalah menanamkan nilai-nilai/norma-norma 
yang baik sehingga norma-norma tersebut terinternalisasi dalam diri 
seseorang. Meskipun ada kesempatan untuk melakukan pelanggaran 
atau kejahatan tapi tidak ada niatnya untuk melakukan hal tersebut maka 
tidak akan terjadi kejahatan. Jadi dalam usaha pre-emtif faktor niat 
menjadi hilang meskipun ada kesempatan. Cara pencegahan ini berasal 
dari teori NKK, yaitu; Niat + Kesempatan terjadi kejahatan. Contohnya, 
ditengah malam pada saat lampu merah lalulintas menyala maka 
pengemudi itu akan berhenti dan mematuhi aturan lalulintas tersebut 
meskipun pada waktu itu tidak ada polisi yang berjaga. Jadi dalam upaya 
pre-emtif faktor niat tidak terjadi. 
2. Preventif  
 
Upaya-upaya preventif ini adalah merupakan tindak lanjut dari 
upaya Pre-Emtif yang masih dalam tataran pencegahan sebelum 
terjadinya kejahatan. Dalam upaya preventif yang ditekankan adalah 
menghilangkan kesempatan untuk dilakukannya kejahatan. Contoh ada 
orang ingin mencuri motor tetapi kesempatan itu dihilangkan karena 
motor-motor yang ada ditempatkan di tempat penitipan motor, dengan 
demikian kesempatan menjadi hilang dan tidak terjadi kejahatan. Jadi 
dalam upaya preventif kesempatan ditutup. 
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3. Represif 
 
Upaya ini dilakukan pada saat telah terjadi tindak pidana/kejahatan 
yang tindakannya berupa penegak hukum  ( law enforcement ) dengan 
menjatuhkan hukuman.  
Purniati ( 1994 : 87 ) merumuskan beberapa tindak langkah/upaya 
penanggulangan kejahatan dengan cara non konvensional, antara lain 
meliputi: 
1. Pemantapan aparat penegak hukum dan jajarannya; 
2. Pemantapan hukum dan perundangan; 
3. Pemantapan system peradilan; 
4. Forum koordinatif antara praktisi hukum seperti penasehat 
hukum, JPU, Hakim dengan instansi terkait seperti lembaga 
pendidikan, pemerintah maupun organisasi kemasyarakatan;  
5. Pemberdayaan masyarakat dalam wujud pengamanan 
swakarsa lingkungan. 
Langkah pencegahan kejahatan (sebelum terjadi kejahatan), 
sesungguhnya menurut Purniati (1994 : 88) lebih baik daripada 
penegakkan hukum setelah terjadi kejahatan, dasar pertimbangan atau 
alasannya berupa: 
a. Pencegahan tidak memerlukan prosedur birokrasi yang rumit, 
lebih ekonomis dibandingkan sudah terjadi; 
b. Dengan pencegahan, maka tidak sampai menimbulkankerugian 
baik pelaku ( stigma, pengasingan dan penjara ) maupun 
korban; dan 
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c. Terciptanya rasa kebersamaan karena adanya usaha bersama 
antar kalangan masyarakat. 
Selain upaya penanggulangan yang telah dipaparkan di atas, 
dalam ilmu kriminologi terdapat pula 2 (dua) sistem penanggulangan 
kejahatan ( Soedjono Dirdjosisworo, 1983 : 157 ) yang secara garis besar 
dapat berupa: pertama, cara “moralistik” yaitu sistem penanggulangan 
kejahatan dengan lebih menekankan kepada cara melakukan pembinaan 
moral/akhlak dan budi pekerti, agar masyarakat tidak berbuat jahat atau 
jadi korban kejahatan. kedua, cara “abolisionistik” yaitu system 
penanggulangan kejahatan dengan cara menekan atau menghilangkan 
faktor-faktor yang menjadi penyebab timbulnya suatu kejahatan. 
Pada upaya “moralistik” dimaksudkan untuk mempertebal mental, 
moral masyarakat, sehingga dapat menghindarkan diri dari hal-hal 
negative yang dapat merusak masyarakat. Usaha ini dapat dilakukan oleh 
para ulama, penyidik, para ahli yang memahami dan konsentrasi pada 
penanggulangan kejahatan. upaya ini antara lain seperti keluaga sadar 
hukum (kadarkum) yang dilakukan Kejaksaan dan Departemen 
Kehakiman. Termasuk pula dalam kegiatan ini dakwah, kuliah subuh, 
kegiatan sosial yang dilakukan oleh organisasi keagamaan dan lembaga 
sosial lainnya, yang secara umum memiliki tujuan mulia seperti dalam 
wujud : 
1. Meningkatkan pencerahan nilai-nilai ajaran agama secara 
intensif; 
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2. Meningkatkan pendidikan mengenai etika dan budi pekerti di 
kalangan masyarakat, terutama remaja, pelajar ataupun 
organisasi kepemudaan; 
3. Memberikan penerangan-penerangan atau penyuluhan 
mengenai akibat-akibat atau dampak dari kejahatan bagi 
masyarakat lain; dan 
4. Meningkatkan kerjasama yang baik antara aparat dengan 
institusi sosial, maupun pemerintah 
Pada upaya “abolisionistik”, dapat dilakukan dengan mengadakan 
penelitian terlebih dahulu mengenai sebab-sebab terjadinya hal-hal yang 
bersifat negatif tersebut ( kejahatan ), kemudian dirumuskan upaya atau 
cara penanggulangan yang baik, sehingga setidak-tidaknya mengeliminir 
kemungkinan kejahatan itu terjadi lagi. Usaha ini biasanya dilakukan 
dengan mengikutsertakan tenaga ahli seperti Psikolog, Sosiolog, 
Antropolog, Ekonom, Ahli Hukum, Praktisi Hukum, dan tentunya 
Kriminolog. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Dalam penulisan skiripsi ini penulis melakukan penelitian untuk 
memperoleh data atau menghimpun berbagai data, fakta dan informasi 
yang diperlukan. Data yang didapatkan harus mempunyai hubungan yang 
relevan dengan permasalahan yang dikaji, sehingga memiliki kualifikasi 
sebagai sistem tulisan ilmiah yang proporsional. 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar sebagai lokasi 
penelitian, tepatnya pada Polrestabes Makassar. Dengan pertimbangan 
bahwa lokasi tersebut penulis dapat memperoleh data yang diperlukan 
untuk menyusun serta menyelesaikan skripsi ini. 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang akan digunakan yaitu : 
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh melalui wawancara dan 
penelitian secara langsung dengan pihak-pihak yang telah 
ditentukan sebagai responden yakni pelaku dan pihak 
kepolisian sehingga dapat memperoleh data-data yang konkret 
mengenai masalah penelitian. 
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi 
kepustakaan terhadap berbagai macam literatur yang berkaitan 
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dengan tujuan penelitian seperti, dokumen, artikel, buku, dan 
sumber lainnya yang berkaitan dengan masalah dan tujuan 
penelitian. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah : 
1. Penelitian pustaka (library research), yaitu menelaah berbagai 
buku, Koran, situs internet, majalah, danartikel yang berkaitan 
dengan masalah dan tujuan penelitian. 
2. Penelitian lapangan (field research), yaitu pengumpulan data 
dengan mengamati secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki pada februari 2008 s/d februari 2013. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan 2 (dua) cara, yaitu : 
1. Metode penelitian kepustakaan, penelitian ini penulis lakukan 
dengan membaca serta mengkaji berbagai literatur yang relevan 
dan berhubungan langsung dengan masalah penelitian yang 
dijadikan sebagai landasan teoritis. 
2. Metode penelitian lapangan, dilakukan dengan cara wawancara 
atau pembicaraan langsung dan terbuka dalam bentuk Tanya 
jawab terhadap narasumber yang terkait dengan permasalahan 
penelitian. 
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D. Teknik Analisis Data 
Seluruh data yang dikumpulkan oleh penulis, baik secara data 
primer maupun data sekunder dianalisis  dengan  teknik  kualitatif  
kemudian  disajikan  secara deskriptif yaitu menjelaskan, menguraikan, 
dan menggambarkan sesuai dengan permasalahan yang erat kaitannya 
dengan penelitian ini. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Peningkatan Perjudian 
Sepakbola Melalui Internet Di Kota Makassar. 
Guna Membahas rumusan masalah yang di jadikan acuan dalam 
penulisan skripsi ini, penulis melakukan penelitian di Kantor Kepolisisan 
Wilayah Kota Besar Makassar Pada tanggal 25 Februari 2014 sampai 
dengan 20 Maret 2014. 
Seperti di jelaskan pada Bab-bab sebelumnya, diketahui bahwa 
perjudian sepakbola melalui internet dapat menimbulkan dampak negatif 
yang begitu besar pengaruhnya bagi masyarakat di kota makassar, 
pengaruh perjudian ini telah sangat meresahkan masyarakat dengan 
meningkatnya berbagai kejahatan dan tindak kriminal lainnya yang mana 
juga di akibatkan oleh kejahatan perjudian sepakbola melalui internet. 
Pada wilayah tempat penulis melakukan penelitian yaitu Kantor 
Kepolisian Wilayah Kota Besar Makassar, kejahatan perjudian sepakbola 
Melalui internet semakin marak terjadi, ditemukan berbagai laporan dari 
masyarakat yang resah tentang kejahatan perjudian sepakbola melalui 
internet karena berbagai akibat-akibat yang ditimbulkannya. Dari hasil 
penelitian yang di lakukan penulis di Kantor Polwiltabes Makassar, dari 
tahun ke tahun memang kejahatan perjudian sepakbola melalui internet ini 
semakin bertambah, ini secara rinci dapat di lihat  pada tabel di bawah ini : 
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Tabel I :  Jumlah Temuan Kasus Perjudian di Wilayah Makassar 
Tahun 2009-2013 
 
NO TAHUN 
JUMLAH KASUS PERJUDIAN  
LAPORAN SELESAI 
1 2009 190 240 
2 2010 45 54 
3 2011 44 47 
4 2012 77 92 
5 2013 4 4 
JUMLAH 360 437 
         Sumber: Kantor Polwiltabes Makassar 
Di lihat dari table di atas secara keseluruhan jumlah kasus yang tercatat 
di Polwiltabes Makassar mulai tahun 2009 sampai dengan 2013 adalah 
sebanyak 360 laporan yang masuk dan 437 kasus yang selesai. Tahun 2009 
kasus perjudian mulai mengalami peningkatan yaitu 190 laporan dan 240 kasus 
yang selesai, setelah itu mulai mengalami penurunan drastis di tahun 2010 
sebanyak 45 laporan dan 54 kasus yang selesai. Di tahun 2011 mulai mengalami 
penurunan sebanyak 44 laporan dan 47 kasus yang selesai, kemudian di tahun 
2012 mulai kembali mengalami peningkatan sebanyak 77 laporan dan 92 kasus 
yang selesai. Di tahun 2013 kasus perjudian mengalami penurunan drastis 
sebanyak 4 laporan dan 4 kasus yang selesai. 
Jika merujuk pada angka-angka dalam table tersebut di atas, jelas 
terlihat bahwa kejahatan perjudian yang terjadi di wilayah hukum Polwiltabes 
Makassar mengalami pasang surut. Meskipun demikian, angka-angka tersebut 
tidak dapat menjadi tolak ukur dalam penilaian upaya penanggulangan kejahatan 
perjudian yang di lakukan oleh aparat penegak hukum di wilayah Kota Makassar. 
Table di atas adalah yang menggambarkan secara umum kejahatan 
perjudian. Selanjutnya penulis akan menyajikan data spesifik yang akan 
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memperlihatkan jumlah kasus kejahatan perjudian sepakbola melalui internet di 
Kota Makassar. 
Tabel II :  Jumlah Temuan Kasus Perjudian Sepakbola Melalui 
Internet  di Wilayah Makassar Tahun 2009-2013 
 
NO 
 
TAHUN 
JUMLAH KASUS 
PERJUDIAN 
SEPAKBOLA MELALUI 
INTERNET 
Laporan Selesai 
1 2009 5 5 
2 2010 3 3 
3 2011 7 7 
4 2012 6 6 
5 2013 12 12 
Jumlah 33 33 
            Sumber: Kantor Polwiltabes Makassar 
Grafik I :  Kurun Waktu 2009-2013 Kasus Perjudian Sepakbola 
Melalui Internet di Kota Makassar 
 
Sumber: Kantor Polwiltabes Makassar 
Dari grafik di atas, dapat dilihat semakin maraknya kasus perjudian 
sepakbola Melalui Internet di kota makassar. tahun 2009 terdapat 5 kasus 
perjudian sepakbola melalui internet, tahun 2010 terdapat 3 kasus 
perjudian sepakbola melalui internet, tahun 2011 terdapat 7 kasus 
perjudian sepakbola melalui internet, tahun 2012 terdapat 6 kasus 
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perjudian sepakbola melalui internet, tahun 2013 terdapat 12 kasus 
perjudian sepakbola melalui internet. 
Mempelajari tentang latar belakang mengapa setiap orang 
melakukan perbuatan melawan hukum atau kejahatan bukanlah suatu hal 
yang baru. Memang secara teori atau umum faktor-faktor yang 
menyebabkan seseorang melakukan kejahatan seperti hanya perjudian 
sepakbola melalui internet cukup banyak. Tetapi para kriminolog dewasa 
ini agaknya lebih memungkinkan secara tegas untuk menentukan sebab-
sebab mengapa seseorang melakukan kejahatan. Sehingga untuk 
mengetahuinya lebih jelas harus di cari faktor-faktor penyebabnya yang 
langsung berkaitan dengan kondisi dan situasi dengan masyarakat yang 
berhubungan erat dengan munculnya kejahatan itu. 
Menurut kepala unit Reskrim Polwiltabes Makassar Bapak Jafar 
(wawancara tanggal 19 maret 2014), mengemukakan bahwa : 
Sebagian besar masyarakat melakukan kejahatan perjudian melalui 
internet ini pada waktu-waktu luang saja, karena tidak adanya 
kegiatan-kegiatan lain yang mungkin bisa mereka lakukan. Apalagi 
masyarakat Kota Makassar sudah dapat mengakses internet 
dengan mudah di manapun. 
 
Disamping adanya faktor-faktor tersebut, dari hasil penelitian 
penulis juga akan mengemukakan beberapa faktor yang menyebabkan 
terjadinya peningkatan perjudian sepakbola melalui internet di kota 
makassar antara lain : 
1. Faktor lemahnya penghayatan tentang agama 
2. Faktor Lingkungan 
3. Faktor Ekonomi 
4. Faktor kegemaran atau hobby 
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Untuk mendapatkan gambaran lebih jelas mengenai keempat faktor 
tersebut di atas, di jelaskan dalam uraian secara detail seperti berikut. 
1. Faktor Lemahnya Penghayatan Tentang Agama. 
Menurut Huwirts (1986:93) Mengemukakan Bahwa. 
Memang merupakan fakta bahwa norma-norma etis yang secara 
teratur diajarkan oleh bimbingan agama dan khusus bersambung 
pada keyakinan keagamaan yang sungguh, membangun secara 
khusus dorongan-dorongan yang kuat untuk melawan 
kecenderungan-kecenderungan kriminil. 
 
Ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, hampir seluruh wilayah 
Indonesia bagi para pemeluk agama sering terkikis dan tererosi. 
Penalaran dan pengalaman terhadap nilai-nilai agama yang luntur, sering 
kali pemeluk agama melakukan tindakan yang merugikan orang lain dan 
diri sendiri. 
Kaitan dengan kegiatan merugikan orang lain banyak perbuatan-
perbuatan yang mengandung unsur mendorong, menyuruh, memberikan 
peluang yang merugikan orang lain. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis dapat menarik 
kesimpulan , bahwa jika seseorang tidak mendalami dan menghayati 
ajaran agamanya, akan mengakibatkan mental seseorang tersebut 
menjadi lemah dan imannya akan menjadi mudah goyah. Sehingga, 
mereka akan mudah tergelincir, hanya menuruti hawa nafsu saja. Apabila 
mereka dilandasi oleh aturan hukum agama yang di anutnya, mereka 
tidak akan berani dan berupaya untuk melakukan perjudian tersebut. 
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Menurut Bapak Jafar kepala Unit Reserse dan Kriminal Polwitabes 
Makassar (Wawancara tanggal 19 maret 2014) : 
Raidahnya akhlak dan prilaku tidak memperhitungkan akibat yang 
di timbulkan oleh judi tersebut, sehingga masyarakat sangat 
terpengaruh. 
 
 
2. Faktor Lingkungan  
 Lingkungan yang padat masyarakatnya namun tidak tanggap 
mengenai masalah-masalah sosial yang timbul di dalamnya akan 
berakibat buruk bagi warganya. Ini kita lihat bahwa sebenarnya 
masyarakat tidak terlalu menanggapi masalah perjudian sepakbola melalui 
internet. Ada beberapa warga masyarakat dalam memberikan informasi 
atau pun komunikasi antara warganya yang dilakukan justru mengarah 
kearah yang salah. Perjudian sepakbola melalui internet di anggap hal 
yang biasa padahal sebenarnya perjudian tersebutlah yang menimbulkan 
dampak negatif berupa tidak kriminal dan kejahatan lainnya. 
Faktor lingkungan ini menurut Bapak Jafar kepala Unit Reserse dan 
Kriminal Polwitabes Makassar (Wawancara tanggal 19 maret 2014) 
menjelaskan bahwa :  
 Faktor lingkungan merupakan faktor terbesar banyaknya kejahatan 
perjudian sepakbola melalui internet di beberapa wilayah kota 
makassar, mereka yang berinteraksi langsung dengan internet dan 
warga yang selalu melakukan kejahatan judi ini akhirnya ikut-ikutan 
menjadi penjudi juga. Tergiur kemudahan untuk mendapatkan uang 
dengan cara yang mudah dan cepat. 
 
Lingkungan merupakan salah satu penyebab orang melakukan 
kejahatan perjudian sepakbola melalui internet, faktor ini bisa terjadi 
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diakibatkan oleh lingkungan dimana mereka tinggal, dimana tempat 
tersebut terdapat akses untuk menjalankan internet. Kebanyakan para 
penjudi sepakbola melalui internet berawal dari kesukaannya terhadap 
salahsatu klub sepakbola yang berani mempertaruhkan uang atau harta 
bendanya untuk mendukung tim kesayangannya, dan akhirnya menjadi 
kebiasaan masyarakat itu sendiri. Dalam hal tersebut mungkin terlalu 
lazim buat masyarakat kota makassar, oleh karena bebasnya mengakses 
internet. Dengan melihat situs-situs perjudian yang sangat mudah di 
akses, mereka pun mengubah sistem perjudian mereka tanpa bertemu 
langsung agar aman dan nyaman dalam berjudi. 
 Perjudian sepakbola melalui internet di kota makassar memang 
sudah menjadi hal yang biasa, kita biasanya hanya ikut-ikutan karena 
beberapa teman atau keluarga yang bergaul dan berinteraksi dengan kita 
biasanya bermain judi. 
Hal tersebut sejalan dengan apa yang di katakan oleh Bonger 
(1982:97) bahwa : 
Harus diakui bahwa peniruan dalam masyarakat memang 
mempunyai pengaruh yang lebih besar sekali. Sekalipun kehidupan 
manusia bersifat khas sekali, dapat disetujui bahwa banyak orang 
dalam kebiasaan kehidupanya dan pendapatnya amat sangat 
mengikuti keadaan lingkungan dimana mereka hidup. 
 
Selain Boger, Noach (Sahetapy, 1992:131) juga memiliki pendapat 
sendiri tentang pengaruh lingkungan dalam menunjang dilakukannya 
kejahatan, beliau berpendapat bahwa : 
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Biasanya manusia merupakan bagian dari sekurang-kurangnya 
satu kelompok. Dalam kelompok itu terdapat pikiran pikiran 
tertentu, norma-norma tingkah laku atau aturan-aturan tingkah laku. 
Selama individu itu merasa betah dalam kelompoknya itu dan 
berada dalam hubungan yang baik bagi para anggota lainnya 
dalam kelompok itu, maka ia akan menyesuaikan diri sebanyak 
mungkin dengan pikiran-pikiran, norma-norma atau aturan-aturan 
yang diberikan oleh para anggota kelompoknya. 
 
3. Faktor ekonomi 
Perjudian sepakbola yang di sebabkan oleh faktor ekonomi ini 
biasanya di jadikan juga sebagai alasan pembenaran sebagai tempat 
untuk mencari nafkah dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari, 
beranggapan tidak ada jalan bagi mereka untuk mendapatkan uang selain 
melakukan judi sebagai jalannya memenuhi tanggung jawabnya sebagai 
kepala keluarga, sebagai tambahan biaya hidup mahasiswa, dan juga 
sebagai biaya untuk membeli sesuatu yang di inginkan. 
 Melihat faktor ekonomi sebagian dasar dari suatu siklus kehidupan 
manusia, maka tidaklah mengherankan jika bagi sebagian masyarakat 
mengaggapnya sebagai sebuah pembenaran untuk melakukan kejahatan, 
termaksud pula perjudian sepakbola melalui internet agar dapat 
mendapatkan uang tanpa memikirkan akibat-akibatnya. Pada umumnya 
mereka bermain judi akibat faktor ekonomi, mayoritas di sebabkan oleh 
orang-orang yang memiliki ekonomi yang pas-pasan, tingkat 
pengangguran yang tinggi pada masyarakat. Bahkan ada yang 
beranggapan bahwa dengan bermain judi akan mampu untuk merubah 
sistem ekonomi keluarga dari miskin menjadi kaya. Dengan melihat situasi 
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kota makassar saat ini, dengan kebebasan mengakses internet secara 
gratis, mereka pun memanfaatkan hal tersebut dengan bermain judi 
melalui internet. 
Mengenai faktor ekonomi tersebut, menurut Bapak Jafar kepala 
Unit Reserse dan Kriminal Polwitabes Makassar (Wawancara tanggal 19 
maret 2014) mempunyai pendapat bahwa : 
Pada era globalisasi ini, nilai kebendaan nampak lebih menonjol 
dari nilai budi, norma, dan akhlak. Yang sering menjadi masalah di 
masyarakat global saat ini adalah dimana kebutuhan semakin 
meningkat sementara kemampuan untuk memenuhi kebutuhan itu 
tidak mencukupi. Ketidakseimbangan inilah yang sering memicu 
seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara 
apapun, termaksuk melakukan dengan cara-cara yang melawan 
hukum, yang salah satunya adalah perjudian. 
 
Faktor ekonomi adalah faktor yang amat memegang peranan 
penting dalam kehidupan keseharian manusia, hal ini dikarenakan 
manusia memiliki kebutuhan (sandang, pangan, papan) yang harus 
dipenuhi setiap hari. Pemenuhan kebutuhan inilah yang membutuhkan 
biaya, jika kebutuhan sehari-hari semakin banyak, maka biaya yang di 
butuhkan juga semakin banyak. 
4. Faktor kegemaran atau hobby 
Faktor kegemaran atau hobby, yang menganggap bagi mereka 
bahwa permainan judi melalui internet itu adalah sebuah permainan yang 
cukup unik dan mempunyai arti tersendiri dalam kehidupanya di 
bandingkan dengan bentuk perjudian lainnya. 
Walaupun tetap kalah dalam bermain judi sepakbola melalui 
internet, tetapi kekalahan ini tidaklah menjadi persoalan utama karena 
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mereka mengaggap bahwa judi sepakbola melalui internet itu di anggap 
sebagai bagian dari hidupnya. 
Ada juga beberapa orang  yang bermain judi hanya pada waktu-
waktu senggang, biasanya mereka hanya melakukan perjudian setelah 
pulang kerja, pulang kuliah, nongkrong di warung kopi dan iseng atau 
sekedar hobby saja. 
Oleh Bapak Jafar selaku Kepala Unit Reserse Dan Kriminal 
Polwiltabes Makassar (wawancara tanggal 19 maret 2014), menjelaskan 
secara garis besar pengaruh maraknya kejahatan perjudian sepakbola 
melalui internet di Kota Makassar di karenakan : 
1. Tersedianya waktu luang yang tidak dapat di gunakan untuk 
kegiatan-kegiatan lain. 
Wajar saja ketika waktu-waktu senggang tersebut dijadikan 
sebuah waktu melakukan kejahatan. Apalagi perjudian 
sepakbola melalui internet, kejahatan tersebut dapat di lakukan 
dimana saja secara terbuka dan tertutup asal mereka dapat 
mengakses sebuah jaringan internet. Inilah yang menjadikan 
masyarakat untuk melakukan kejahatan perjudian tersebut. 
2. Pola hidup yang konsumtif yang di barengi dengan 
berkurangnya gairah kerja dan sekolah. 
Sudut pandang konsumtif masyarakat global juga sangat 
mempengaruhi masyarakat. Di tambah lagi meningkatnya 
kebutuhan masyarakat, sedangkan mungkin saja penghasilan 
serta uang yang di berikan orangtua untuk kebutuhan sehari-
hari mahasiswa sangat kurang atau minim. Dan munculnya 
jalan mudah untuk mendapatkan uang guna memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari. 
3. Tersedianya sarana dan alat perjudian sepakbola melalui 
internet yang di gunakan. Selain beberapa faktor di atas, hal 
yang paling memudahkan terjadinya kejahatan perjudian 
sepakbola melalui internet sangatlah mudah di dapatkan. 
Dengan menggunakan handphone dan notebook, orang dapat 
mengakses internet di manapun jaringan internet tersebut 
tersedia. Seperti halnya mahasiswa yang menggunakan 
layanan bebas internet universitas yang menyalahgunakan 
fasilitas tersebut. 
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4. Sangat sulitnya kejahatan perjudian sepakbola melalui internet 
di temukan. 
Salah satu faktor mengapa masyarakat dapat dengan nyaman 
dan aman dalam berjudi ialah sulitnya mereka untuk di tangkap. 
Karena kurangnya laporan yang masuk serta sulitnya 
menemukan bukti dari pelaku. Kesulitan tersebut terlihat dari 
penggunaan alat elektronik yang mereka gunakan untuk 
bermain judi. ketika pelaku melihat polisi melakukan 
pengrebekan, pelaku hanya mematikan elektronik mereka, dan 
bukti di butuhkan pun berkurang. 
5. Sikap dan pandangan hidup individu dan masyarakat terhadap 
perjudian sepakbola melalui internet. 
Pandangan masyarakat tentang perjudian ini juga sangat rumit, 
masyarakat mengaggap perjudian sebagai sebuah bentuk 
kebiasaan sehingga masyarakat beranggapan bahwa judi itu 
tidak di larang. Hal yang mudah untuk mendapatkan uang. 
Mudah dan tidak usah bekerja. Hal tersebut membuat judi 
sepakbola melalui internet semakin susah untuk di berantas. 
Kebiasaan bermain judi yang dilakukan satu kelompok atau 
warga dengan sangat mudah mempengaruhi warga lain yang 
ada di sekitarnya, membawa dampak buruk dan pengembangan 
tindak kriminal lain akibat perjudian seperti pencurian, 
perkelahian, penganiayaan, dll. 
 
5. Faktor Mudahnya Mengakses Situs-Situs Perjudian Sepakbola 
Melalui Internet. 
 Sebagaimana yang di maksud dalam Undang-Undang No 11 tahun 
2008 pasal 43 ayat 1 : 
Selain Penyidik Pejabat Polisi Negara republik indonesia, Pejabat 
Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan pemerintah yang 
lingkup tugas dan tanggung jawabnya di bidang Tekhnologi 
Informasi dan Transaksi Elektronik di beri wewenang khusus 
sebagai penyidik sebagaimana dimaksud dalam undang-undang 
tentang Hukum Acara Pidana untuk melakukan penyidikan tidak 
pidana di bidang Tekhnologi Informasi dan Transaksi Elektronik. 
 
Lemahnya kinerja penyidik dalam menanggulangi kejahatan 
perjudian sepakbola melalui internet merupakan salah satu faktor 
mudahnya masyarakat dalam mengakses situs-situs perjudian. 
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Sedangkan jelas di katakan dalam Undang-Undang nomor 11 Tahun 2008 
pasal 43 ayat 5 bahwa: 
Penyidik Pegawai negeri Sipil sebagaimana yang dimaksud pada 
ayat (1) berwenang : 
a. Menerima laporan atau pengaduan dari seseorang tentang 
adanya tindak pidana berdasarkan ketentuan Undang-
Undang ini; 
b. Memanggil setiap orang atau pihak lainnya untuk di dengar 
dan/atau diperiksa sebagai tersangka atau saksi 
sehubungan dengan adanya dugaan tindak pidana di bidang 
terkait dengan ketentuan Undang-Undang ini; 
c. Melakukan pemeriksaan atas kebenaran laporan atau 
keterangan berkenaan dengan tindak pidana berdasarkan 
ketentuan Undang-Undang ini; 
d. Melakukan pemeriksaan terhadap orang dan/atau Badan 
Usaha yang patut di duga melakukan tindak pidana 
berdasarkan Undang-Undang ini; 
e. Melakukan pemeriksaan terhadap alat dan/atau sarana yang 
berkaitan dengan kegiatan Teknologi Informasi yang di duga 
digunakan untuk melakukan tindak pidana berdasarkan 
Undang-Undang ini; 
f. Melakukan penggeledahan terhadap tempat tertentu yang 
diduga digunakan sebagai tempat untuk melakukan tindak 
pidana berdasarkan ketentuan Undang-Undang ini; 
g. Melakukan penyegelan dan penyitaan terhadap alat dan 
atau sarana kegiatan teknologi informasi yang di duga 
digunakan secara menympang dari ketentuan peraturan 
perundang-undangan; 
h. Memintabantuan ahli yang diperlukan dalam penyidikan 
terhadap tindak pidana berdasarkan undang-undang ini; dan 
/atau 
i. Mengadakan penghentian penyidikan tindak pidana 
berdasarkan Undang-Undang ini sesuai dengan ketentuan 
acara pidana yang berlaku. 
 
Dengan melihat Undang-Undang tersebut, cukup jelas bahwa 
penyidik berhak melakukan sesuai dengan Undang-Undang tersebut, 
tetapi justru ketika kita melihat situasi saat ini malah bertolak belakang 
dengan apa yang di wajibkan oleh negara kepada aparat yang berwajib 
sesuai Undang-Undang nomor 11 tahun 2008 pasal 43 ayat 1. 
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Lamahya penanganan situs-situs yang bermuatan negatif justru 
menjadi alasan para penjudi dan informasi yang ada di internet tentang 
penanganan situs yang telah di blokir dengan cara-cara tertentu yang di 
sediakan di internet. Melihat hal tersebut, penulis justru beranggapan 
bahwa pemerintah dalam hal intelektual mengenai Informasi dan 
Komunikasi sangat sedikit di banding intelektual masyarakat. 
Keterbatasan itulah yang membuat situs-situs berkonten negatif semakin 
mudah di buka oleh masyrakat walaupun situs itu telah di blokir. 
Penulis pun melihat bahwa lemahnya tidakan aparat menurut 
Undang-Undang nomor 11 tahun 2008 pasal 43 ayat (1) juga ada pada 
tata cara kerja mereka yang hanya memblokir situs-situs yang bermuatan 
negatif tanpa menhapus situs tersebut serta kurangnya kerjasama antara 
aparat kepolisian serta Kemenkominfo dengan penyedia internet di 
indonesia. Jelas bahwa penyedia layanan internet atau pembuat situs-
situs memiliki data lengkap tentang siapa saja yang menjadi anggota 
bisnis mereka dalam bidang Informasi Teknologi. Karena kurangnya 
kerjasama, justru seakan-akan aparat saling melempar tanggung jawab 
dengan penanganan situs-situs tersebut.  
Salah satu faktor ketakutan para aparat dalam bertindak bisa kita 
lihat di dalam UUD 1945 Pasal 28F bahwa : 
Setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh 
informasi untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, 
serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki, menyimpang, 
mengolah, dan menyampaikan informasi dengan menggunakan 
segala jelis saluran yang tersedia. 
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Undang-Undang yang berkaitan dengan itu juga membuat penyidik 
kesulitan dengan adanya UU no 19 tahun 2002 tentang hak cipta. Maka 
dari itu pemerintah perlu bersikap profesional dalam mengatasi kasus 
perjudian sepakbola melalui internet di kota makassardengan melihat 
peraturan-peraturan dan tugas yang ada. 
 
B. Upaya-upaya Penanggulangan Kejahatan Perjudian Sepakbola 
Melalui Internet Yang Dilakukan Aparat Kepolisian Polwitabes 
Kota Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah dipaparkan penulis 
di atas, membuktikan bahwa kasus perjudian sepakbola melalui internet 
yang di tangani Polwiltabes Makassar semakin meningkat. Yang sudah 
pasti menimbulkan keresahan di masyarakat. Perjudian sepakbola melalui 
internet tidak lagi melanda golongan tertentu, tetapi remaja dan pelajar 
turut serta dalam permainan judi tersebut. Oleh sebab itu di butuhkan 
kerjasama semua pihak untuk memberantas atau paling tidak mencegah 
semakin merebaknya kejahatan perjudian ini. 
Dibawah ini Penulis akan mengurakan upaya penanggulangan 
kejahatan perjudian sepakbola melalui di wilayah hukum Polwiltabes 
Makassar berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan Penulis selama 
melakukan penelitian. 
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1. Tindakan Preventif. 
Upaya pertama yang harus di lakukan dalam menanggulangi 
kejahatan perjudian sepakbola melalui internet di kota makassar melalui 
cara preventif atau sebelum kejahatan tersebut terjadi. 
Hal di atas senada dengan apa yang di kemukakan oleh W. 
Kusuma yang mengutip pendapat Morcuse de Beccaria sebagai berikut 
(Kusuma, 1982:161): 
Pencegahan kejahatan jauh lebih penting/baik daripada hukuman 
terhadap kejahatan dan hukum hanya boleh di lakukan sepanjang 
hak itu membantu mencegah kejahatan. 
 
Tindakan pencegahan adalah lebih baik daripada tindakan represif 
dan koreksi. Usaha pencegahan tidak selalu memerlukan suatu organisasi 
yang rumit dan birokrasi, yang dapat menjurus ke arah birokrasi yang 
merugikan penyalahgunaan kekuasaan atau wewenang. 
Usaha pencegahan adalah lebih ekonomis bila dibandingkan 
dengan usaha represif dan rehabilitasi. Untuk melayani jumlah orang yang 
lebih besar jumlahnya tidak perlu banyak tenaga seperti pada usaha 
represif dan rehabilitasi menurut perbandingan. 
Usaha pencegahan juga dapat di lakukan secara perseorangan 
sendiri-sendiri dan tidak selalu memerlukan keahlian seperti usaha 
represif dan rehabilitasi. Misalnya menjaga diri jangan sampai menjadi 
korban kriminalitas, tidak lalai mengunci rumah/kendaraan, memasang 
lampu di tempat gelap dan lain-lain. 
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Usaha pencegahan tidak perlu menimbulkan akibat yang negatif 
seperti antara lain; stigmatisasi (pemberian cap pada yang di hukum atau 
dibina), pengasingan, penderitaan-penderitaan dalam berbagai bentuk 
pelanggaran hak asasi, permusuhan/kebencian terhadap satu sama lain 
yang dapat menjurus ke arah residivisme. Viktimisasi struktural yaitu 
penimbulan korban struktur tertentu dapat di kurangi dengan adanya 
usaha pencegahan tersebut, misalnya korban suatu sistem penghukuman, 
peraturan tertentu sehingga dapat mengalami penderitaan mental, fisik 
dan sosial. 
Menurut Arif Gosita (1993:7-8) bahwa: 
Usaha pencegahan dapat pula mempererat persatuan, kerukunan 
dan meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap sesama anggota 
masyarakat. Dengan demikian, usaha pencegahan dapat 
membantu orang mengembangkan orang bernegara dan 
bermasyarakat lebih baik lagi, oleh karena mengamankan dan 
mengusahakan stabilitas dalam masyarakat, yang di perlukan demi 
pelaksanaan pembangunan nasional untuk mencapai masyarakat 
yang adil dan makmur. Usaha pencegahan kriminalitas dan 
penyimpangan lain merupakan suatu usaha menciptakan 
kesejahteraan mental, fisik dan sosial seseorang. 
 
Di bawah ini merupakan elemen-elemen yag dapat melakuka 
upaya preventif  dalam penanggulanga kejahatan perjudian sepakbola 
melalui internet di kota makassar. 
a. Individu. 
Unsur yang paling pertama yang berperan penting dalam 
penangulangan kejahatan perjudian adalah individu. Hal tersebut sesuai 
dengan apa yang di kemukakan oleh Bapak Jafar selaku Kepala Unit 
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Reserse Dan Kriminal Polwiltabes Makassar (wawancara tanggal 19 
maret 2014), beliau mengemukakan bahwa; 
Setiap individu dalam hal ini termasuk para penjudi sepakbola 
melalui internet harus menumbuhkan kesadaran dalam dirinya, baik 
kesadaran dari segi agama maupun kesadaran dari segi hukum 
bahwa perjudian hanya akan memberikan efek yang negatif dalam 
kehidupan mereka. 
 
Selain di atas menurut hemat penulis sendiri bahwa khusus para 
penjudi sepakbola melalui internet harus menciptakan kontrol sosial dalam 
diri mereka agar tidak mudah terpengaruh untuk melakukan kejahatan 
perjudian sepakbola melalui internet.mereka harus menumbuhkan 
kesadaran bahwa perjudian pada akhirnya akan merusak moralitas 
mereka selain itu, iming-iming akan keuntungan untuk mendapatkan 
keuntungan yang besar pada akhirnya bisa membuat mereka kehilangan 
kepercayaan dan pekerjaan. 
b. Masyarakat. 
Kehidupan masyarakat adalah suatu komunitas manusia yang 
memiliki watak yang berbeda satu sama lainya, sehingga kehidupan 
bermasyarakat merupakan salah satu hal yang sangat urgen yang 
menentukan dapat atau tidaknya kejahatan di lakukan. Dalam kehidupan 
bermasyarakat perlu adanya pola hidup yang aman dan tentram sehingga 
tidak terdapat ruang untuk terjadinya kejahatan. 
Sementara menurut Bapak Jafar selaku Kepala Unit Reserse Dan 
Kriminal Polwiltabes Makassar (wawancara tanggal 19 maret 2014) 
mengatakan bahwa: 
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Masyarakat haruslah sadar bahwa mereka adalah bagian 
terpenting yang dapat menetukan tinggi rendahnya kejahatan yang 
terjadi dan dengan kesadaran itu maka secara tidak langsung 
masyarakat akan bertanggung jawab dalam memberantas 
kejahatan. 
 
Pendapat di atas jelas mengatakan bahwa upaya di lakukan dalam 
menanggulangi kejahatan lebih baik di lakukan sebelum kejahatan itu 
terjadi, dan dalam hal ini masyarakat mempunyai peran sangat penting 
dan tepat untuk melakukan upaya tersebut. Misalkan dengan cara 
menciptakan suasana kehidupan bermasyarakat yang aman dan tentram, 
saling mengharagai dan mematuhi norma-norma yang ada serta saling 
menumbuhkan dan menjaga hubungan silaturahmi. Selain itu, juga dapat 
melaporkan jika mengetahui bahwa di lingkungan sekitar terjadi kejahatan 
perjudian. 
c. Kepolisian. 
Kepolisian yang mempunyai fungsi dan tugas sebagai pelindung 
pengayom dan pelayan masyarakat harus melindungi dan mengayomi 
masyarakatnya, dengan melakukan berbagai upaya dan tindakan, 
pencegahan maupun penanggulangannya agar anggota masyarakat 
dapat terhindar dari judi dan akibat yang terjadi dalam masyarakat. 
Menurut Bapak Jafar selaku Kepala Unit Reserse Dan Kriminal 
Polwiltabes Makassar (wawancara tanggal 19 maret 2014) bahwa: 
kami dari pihak kepolisian dalam rangka upaya pencegahan 
kejahatan, maka kami melakukan penyuluhan dan penerangan 
kepada anggota masyarakat mengenai akibat judi secara sosial 
dan secara hukum seperti membina masyarakat untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat, kesadaran hukum 
masyarakat serta ketaatan warga masyarakat terhadap hukum dan 
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peraturan perudang-undangan. Selain itu hal di atas, operasi atau 
razia yang berkesinambungan oleh Aparat Keamanan/Aparat 
Penegak Hukum terhadap penyakit masyarakat (pekat) harus di 
lakukan. Berkesinambungan yang di maksudkan selain 
menghilangkan harapan para oknum untuk memperoleh untung 
dari permainan judi sepakbola melalui internet juga untuk 
menunjukkan kepada masyarakat bahwa akan memberantas 
penyakit masyarakat tersebut. 
 
Dari pendapat di atas, penulis juga mempunyai pendapat tersendiri 
dalam rangka upaya kepolisian dalam mencegah kejahatan, menurut 
hemat penulis, bahwa hal lain juga yang dapat di lakukan adalah 
pengembangan sistem respon yang cepat dan memaksimalkan kinerja 
kepolisian dalam persoalan-persoalan di bidang Informasi Teknologi. 
Misalnya adanya tindakan penanganan yang cepat dan tepat dari pihak 
yang berwajib apabila mendapat laporan dan menemukan tindakan-
tindakan yang bersifat criminal di dalam lingkungan masyarakat dan 
internet. 
2. Tindakan Represif. 
Selain tindakan pencegahan sebelum kejahatan terjadi, tindakan 
berikutnya yang dapat di lakukan adalah tindakan Represif atau tindakan 
yang di lakukan setelah kejahatan terjadi. 
Penanggulangan yang di lakukan secara represif adalah upaya 
yang di lakukan Aparat Penegak Hukum, berupa penjatuhan hukuman 
atau pemberian saksi pidana kepada pelaku kejahatan,  dalam hal ini di 
lakukan oleh kepolisian, kejaksaan dan pengadilan. 
Selain tindakan preventif yang dapat di lakukan oleh pihak 
kepolisian, kepolisian juga dapat melakukan tindakan-tindakan represif. 
58 
Tindakan represif  yang di lakukan harus sesuai dengan prosedur yang 
telah ditetapkan dan atas perintah dari atasan tertinggi di kepolisian 
daerah tersebut. 
Berkaitan dengan tindakan yang harus di tempuh pihak kepolisian, 
Bapak Jafar selaku Kepala Unit Reserse Dan Kriminal Polwiltabes 
Makassar (wawancara tanggal 19 maret 2014) megatakan bahwa: 
Tindakan penanganan kejahatan yang kami tempuh harus 
mendapat perintah dari atasan dikarenakan jika terjadi kesalahan 
prosedur dan lain sebagainya yang mengakibatkan kerugian bagi 
pelaku ataupun masyarakat, hal tersebut menjadi tanggung jawab 
atasan. Sehingga aparat yang bekerja dalam melakukan tindakan 
tidak sewenang-wenang. Tindakan tersebut dapat berupa 
pelumpuhan terhadap pelaku, melakukan penangkapan, 
penyelidikan. Penyidikan, dan lain sebagainya. 
 
Selain dari pihak kepolisian, menurut penulis bahwa pihak 
kejaksaan dan hakim juga mempunyai peran penting dalam upaya 
pencegahan terjadinya kejahatan. Penulis berpendapat bahwa kejaksaan 
harus betul-betul berkomitmen untuk memberantas kejahatan dengan 
meneruskan penyidikan dari kepolisian dan melakukan penuntutan di 
hadapan majelis hakim pengadila negeri. 
Sementara dalam hal di muka persidangan, menurut hemat penulis, 
Hakim dalam menjatuhkan putusan harus mempertimbangkan bahwa 
yang di jatuhkan berfungsi sebagai pendidikan yang dapat mengubah 
sikap dan mental pelaku yang di jatuhi hukuman karena melakukan 
kejahatan.  
Hukuman juga dapat berfungsi sebagai pembalasan terhadap 
pelaku supaya pelaku menjadi jera dan tidak mengulangi kembali 
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tindakannya. Dan merupakan sarana pendidikan bagi si pelaku sehingga 
kelak pelaku akan menyadari hakikat penghukuman yang di jatuhkan 
kepada dirinya dan pelaku akan menyadari perbuatannya dan tidak akan 
mengulanginya kembali. 
Untuk itu Aparat Kepolisian dan Aparat penegak hukum perlu 
memikirkan kembali apa yang sepantasnya di berikan kepada pelaku 
kejahatan agar konsekuensi dari tidakan mereka bisa berakibat positif 
buat dirinya sendiri, serta menjadikan masyarakat sebagai cerminan hidup 
yang taat hukum. 
Selain itu penulis berpendapat bahwa pelaku pembuat situs-situs 
internet yang sifat judi khususnya perjudian sepakbola harusnya di beri 
hukuman lebih tinggi di banding pelaku perjudian yang menggunakan jasa 
website internet tersebut. Karena setiap orang yang berupaya membuat 
sebuah sarana yang memungkinkan terjadinya kejahatan merupakan 
orang yang pertama harus di tindaki agar pencegahan dalam mengatasi 
kejahatan perjudian sepakbola melalui internet semakin sedikit. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis pada Kantor 
Kepolisian Wilayah Kota Besar Makassar seperti yang telah di jelaskan di 
atas, dapat pula penulis simpulkan beberapa hal sebgai berikut: 
1. Faktor-faktor penyebab terjadinya peningkatan Kejahatan Perjudian 
Sepak Bola melalui internet di kota Makassar. 
Perjudian sepakbola melalui internet di Kota Makassar ini secara 
umum disebabkan oleh beberapa faktor yaitu : Faktor Lingkungan, 
Faktor Ekonomi, Faktor Kegemaran atau Hobby serta Faktor 
mudahnya mengakses situs-situs perjudian sepakbola melalui 
internet . Selain itu juga di temukan beberapa alasan mengenai 
semakin maraknya perjudian sepakbola melalui internet di Kota 
Makassar antara lain: tersedianya waktu luang yang tidak dapat 
digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain. Pola hidup yang konsumtif 
yang di barengi dengan berkurangnya gairah kerja dan sekolah. 
Tersedianya sarana dan alat perjudian yang mudah di perolehdan 
digunakan. Sikap dan pandangan hidup individu dan masyarakat 
terhadap perjudian itu sendiri. 
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2. Upaya penanggulangan Kejahatan Perjudian Sepak Bola melalui 
internet yang di lakukan oleh aparat Kepolisian Polwiltabes Kota 
Makassar adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan tindakan preventif yang harus dilakukan oleh setiap 
elemen, di antaranya adalah individu, masyarakat, dan 
kepolisian 
b. Melalui tindakan represif yang dilakukan oleh aparat penegak 
hukum yaitu kepolisian, kejaksaan dan pengadilan. 
 
B. Saran 
Menarik dari kesimpulan pemaparan pada bab sebelumnya dan 
juga kesimpulan yang telah disebutkan diatas, penulis dapat memberikan 
beberapa saran sebgai berikut: 
1. Melihat semakin maraknya perjudian di kota makssar, khusunya 
perjudian sepakbola melalui internet. Maka disarankan kepada 
para pihak yang Kepolisian Wilayah Kota Besar Makassar untuk 
lebih meningkatkan mutu profesionalisme dan daya 
antisipasinya secara aktif dalam mencegah dan memberantas 
perjudian di Kota Makassar. 
2. Menjadikan jadwal rutin bagi pihak kepolisian dalam 
melaksanakan operasi rutin terhadap tempat-tempat yang di 
jadikan sarana bermain judi serta agen-agen yang menjadi 
bagian dari perjudian sepakbola melalui internet. 
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3. Bagi masyarakat disarankan supaya berperan aktif dengan 
memberikan laporan kepada pihak kepolisian, apabila 
mengetahui dan melihat kegiatan perjudian, khusunya perjudian 
sepakbola melalui internet. 
4. Agar pihak Kepolisian Wilayah Kota Besar Makassar lebih 
mengoptimalkan koordinasi dan kerjasama antara pihak-pihak 
terkait untuk melaksanakan penyuluhan hukum secara rutin dan 
berkelanjutan tentang larangn bermain judi, khusunya judi 
sepakbola melalui internet. 
5. Agar Pemerintah Republik Indonesia lebih bijak dalam 
membentuk peraturan-peraturan yang memberikan dampak 
hukum yang lebih positif dan mampu menyadarkan serta 
meminimalkan segala bentuk kejahatan di Negara Republik 
Indonesia. 
6. Agar pihak-pihak yang terkait dalam mengontrol situs-situs atau 
website di wilayah republik indonesia dan bekerjasama dengan 
pihak-pihak penyedia layanan internet agar situs-situs atau 
website yang mempunyai unsur dan bersifat konten negatif 
khususnya bersifat perjudian agar tidak hanya di tutup atau di 
blokir tapi juga baiknya di hapus. 
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NAMA   : 
ALAMAT  : 
 
1. Apakah Anada Pernah Mendengar Tentang Kejahatan 
Perjudian Sepakbola Melalui Internet ? 
 
 
 
2. Menurut Anda Dari Faktor Berikut Ini, Lingkunga, Ekonomi, 
Kegemaran atau Hobby Yang Mana Membuat Anda Melakukan 
Pemainan Judi ? 
 
 
 
3. Menurut Anda Jenis-Jenis Perjudian Apa Yang Biasa Anda 
Lakukan ? 
 
 
 
4. Menurut Anda Apa Yang Melatarbelakangi Sehingga Anda 
Melakukan Kejahatan Perjudian Sepakbola Melalui Internet ? 
 
 
 
5. Apakah Perjudian Sepakbola Melalui Internet Sudah Termaksuk 
Salah Satu Mata Pencaharian Anda ? 
 
